E PEMTUR&N KEPALA KE?GLESEAN NEGAR& REPUBM%{ END@NESEA -

NGP&GR g TAHUN 2@12

?ENTANG
SURAT %25% %ﬁgwemum

DENGAN RAHM&T TUHA% YANG MAHA ESA

- KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA,

" Menimbang © bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 88 dan Pasal 89
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, perlu menetapkan Peraturan Kepala Kepolisian
Negara Republik indonesia tentang Surat Izin Mengemudi;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 2, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 4168);

2. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2008 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5025);

3. Peraturan Presiden Nomor 52 Tahun 2010 ientang Susunan
Organisasi dan Tata Kerjza Kepolisian MNegara Republik
indonesia;

4. Peraturan Kepala Kepclisian Negara Republik Indonesia Momor
21 Tahun 2010 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Satuan Organisasi pada Tingkat Markas Besar Kepolisian
Megara Republik Indonesia (Berita Negara Republik indonesia
Tahun 2010 Nomor 444);

MEMUTUSKARN:

Menstapkan: PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN MNEGARA REPUBLIK
INDONESIA TENTANG SURAT 1ZIN MENGEMUDL



B Daiam pem’furan mz yang dnmaksud dengan

10.

11.

aaa oot
KETEMUAN umuM

Pasai A

) 'fr__-_;masyarakat ?ﬂehegakkan ' huéium 3} serta memberekan perizndungaﬂ |
pengayoman dan paiayanan k@p&da masyarakat daiam fangka terpeliharanya
keamanan dalam negerz ' - _ R _

-:Kepaia Kepohssan Negara Repubflk Iﬂdoneﬁa yang sefanjumya disingkat
- Kapolri adalah ‘pemimpin Poin cian penanggung gawab penye enggaraan fungsi
_;kepoi:smn S _

Kendaraan Bermoior yang seianjutnya dismgkat Ranmor adaiah setiap
kendaraan yang digerakkan oleh peralatan mekamk barupa mesin selain
kendaraan yang berjaian di atas rel. :

Surat .izin Mengemudi: yang -selanjutnya dlsmgkat SiM adalah tanda bukii
Iegltlmas; kompetensi, alat konfrol, dan daia forensik kepolisian bagi
seseorang yang telah lulus uji pengetahuan, kemampuan dan keterampilan
untuk ‘mengemudikan Ranmor di jalan sesuai dengan persyaratan yang
ditentukan berdasarkan Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

SIM Internasional adalah SIM yang diperuntukkan bagi pengemudi Ranmor
yang akan digunakan di negara lain berdasarkan perjanjian internasional.

Pengemudi adalah crang vang mengemudikan Ranmor di Jalan yang telah
memiliki SiM.

Registrasi dan identifikasi Pengemudi yang selanjuinya disebut Regident
Pengemudi adaiah segala usaha dan Kkegiatan pencatatan identifikasi
pemegang SiM, kualifikasi, dan kemampuan dzalam mengemudikan Ranmor
sesuai dengan golongannya.

Standar pelayanan adalah suaiu tolok ukur yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan kepada
masyarakat.

Satuan Penvelenggara Administrasi SIM yang selanjutnya dissbut Satpas,
adalah unsur pelaksana Polri di bidang lalu lintas vang berada di lingkungan
kantor Kepclisian setempat atau di luar lingkungan kantor Kenolisian.

Sepeda Motor adalah Ranmor beroda dua dengan atau tanpa rumah-rumah
dan dengan atau tanpa kereta samping atau Ranmor beroda tiga tanpa rumah-
rumah.

Ranmor Umum adalah setiap Ranmor yang digunakan untuk angkutan barang
dan/atau orang dengan dipungut bayaran.

12. Ranmor ...




' '-:"Ranmer Khusus adalah Ranmor yang d!ramang SECafa.khUSHS yang mem{hki- -

o :-pengupan sampal dengan penerbﬁan

AT

' Tu;uan dan peraturan ini:

a.

b.

_?embiokaran S M adaiah imdakan Kepohsnan untuk membenkaﬁ tanda pada o
. data Regident F’engemudl yang merupakan. pembatasan sementara terhadap
) --leg:t:masn mengemudakan Ranmor. =~ : :

: Pasaﬂ 2

terwu;udnya tertib admmzstras; peiayanan daiam penerbstan SiM yang
transparan efektrf efisien, dan akuntabel;

ter;ammnya Eegrt;masz dan identifi kasi ierhadap kompatensn Pengemudi dalam
rangka - mewujudkan keamanan, keselamaian ketertiban, dan kelancaran
berlalu lintas;

*ter_wu;udﬂya. pusat data Regident Pengemudi yang akurat guna mendukung
kegiatan penyelidikan, penyidikan, dan identifikasi forensik kepolisian;
terwujudnya sistem manajemen informasi dan komunikasi SIM terpadu; dan
terwujudnya budaya fertib berlalu lintas di jalan dengan memanfaatkan SIM

sebagai alat kontrol.
Pasal 3

Prinsip peraturan ini:

a.

legalitas, yaitu dilzksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

profesienai, yaitu dilaksanakan sesual daengan fungsi, tugas, dan peran yang
menjadi fanggung jawabnya;

proporsional, yaitu kualitas pensarbitan SIM sesuai dengan pengeishuan dan
keterampilan peseria uji yang seimbang dengan etika berlalu lintas di jalan;

fransparansi, yaitu bersifat terbuka mudah dan dapat diakses oleh semua
peserta uji yang membutuhkan dan disediakan secara memadai serta mudah
dimengerti;

2. akuntabilitas .....



(1

(2)

(3)

(4)

(S}

(1)

akuntabilitas, yaitu dapal diperianggungjawabkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

partisipatif, yaitu mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan
pelayanan Regident Pengemudi dengan memperhatikan aspirasi, kebutuhan,
dan harapan masyarakat; dan

persamaan hak, yaiiu tidak diskriminalif dalam arti tidak membedakan suku,
ras, agama, golongan, gender, dan status ekonomi.

Fasal 4

SiM berfungsi sebagai:

a. legitimasi kompetensi Pengemudi;
b. identiias Pengemudi;

¢.  kontrol kompetensi Pengemudi; dan

d. forensik kepolisian.

Legitimasi kompetensi Pengemudi, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, merupakan benfuk pengakuan dan penghargaan dari Negara
Republik indonesia kepada para peserta uji yang telah lulus Ujian Teori, Ujian
Keterampilan melaiui Simulator, dan Ujian Praktik.

identitas Pengemudi, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, memuat
keterangan identitas lengkap Pengemudi.

Konirol koempetensi Pengemudi, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢,
merupakan alat penegakan hukum dan bentuk akuntabilitas Pengemudi.

Forensik kepolisian, sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf d, memuat
identitas Pengemudi yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan
penyelidikan dan penyidikan pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas serta
tindak pidana lain.

BAB 1
PENGGOLONGAN DAN SPESIFIKAS]I TEXNIS

Bagian Kesaitu
Penggolongan SIM

Paragraf 1
Umum

Pasal 5

SiM digolongkan berdasarkan perbedaan tingkat kompstensi Pengemudi yang
dipersyaratkan untuk setiap fungsi Ranmor dan besaran berat Ranmor.

{2) Penggolongan ...




: j(z)

P@ﬂggo ongan Si M sebagaimana dimaksud pada ayat (‘i) ferdm atas .

- 'a M perseorangan dan

1M umum

- Pasa§ 5 -

i :Warga_ egaraﬂAsmg yang berada dléndonessa dapa‘t menga;ukan penerbﬁan S!M o

: _'kepada Satpas sesuaf dengan ketentuaﬂ dalam peraturan ini.

Par&graf 2
. SiM Perseorangan __-

Pasa! 7.

SIM perseerangan sebagalmana d:maksud daiam Pasai 5 ayat (2) huruf a, terdiri

_ atas
a. .

SIM A, bariaku uniuk mengamud:kan Ranmor dengan iumlah berat vang

- :duperbolehkan paling tmggl 3.500 (tiga ribu lima ratus) kzlogram berupa:
1. mobil penumpang perseorangan dan

'2._- | mobn? barang perseorangan;

SiM B |, berlaku uniuk mengemudikan Ranmor dengan jumiah berat vang
diperbolehkan lebih dari 3.500 (tiga ribu lima ratus} kilogram berupa:

1.  mobil bus perseorangan; dan

2. mobil barang perseorangan;

SIM B I, berlaku untuk mengemudikan Ranmor berupa:
1. kendaraan alat berat;
2. kendaraan penarik; dan

3. Kkendaraan dengan menarik kerefa tempelan atau gandengan
persecrangan dengan berat yang diperbolehkan untuk kereta tempselan
atau gandengan lebih dari 1.000 (seribu) kilogram;

SIM C, berlaku untuk mengemudikan Sepeda Motor, terdiri atas:

1. SiM C untuk pengemudi Sepeda Motor dengan kisaran kapasitas silinder
{cylinder capacilty} paling tinggi 250 {(dua ratus lima puluh) kapasitas
silinder;

2. SIM C untuk pengemud Saepeda Motor dengan kisaran kapasitas silinder
{cviinder capacilyy antara 250 (dua ratus lima puluh) sampai dengan 750
{tujuh ratus lima puluh) kapasitas silinder (evlinder capacily); dan

3. SiM C uniuk pengemudi Sepeda Motor dengan kisaran kapasiias silinder
{cylinder capacily) di atas 750 (iujuh ratus lima puluh) kapasitas silinder
(cyiinder capacity),

SiIM D, berlaku untuk mengemudi Ranmor Khusus bagi penyandang cacat.
Paragrafi 3 ...

E iek SM-; persearangan dan umum sebagalmana d;maksud pada ayat (2) L
dapat mengajukan penga_;uan uniuk mendapaikan SiM !ntemaszona! R




" ?érags‘a? 3

mcbﬁ ioarang umum

3"-353\:‘1 Bl Umum berlaku urstuk mengemudtkan Ranmor dengan 3umiah berat

yang dspei‘bolehkan §ebzh dan b 50@ (tiga ﬂbu itma ra‘i:us) e Iegram befupa .

A mobsi peﬂumpang umum dan

2. mobil barang umum;

_ SIM Bl Umum bariaku untuk mengemudfkan Ranmor berupa

1. kendaraan penank umum; dan

2. kendaraan dengan menank kereta tempe&an atau gandengan umum

)

(2)

)

(1)

“dengan ‘berat vang diperbolehkan  unfuk kereta fempelan atau
-gandengan _E_e_bm dari 1, OQG (seribu} kilogram.

Paragraf 4
SiM internasional

Pasal 9

SIM Internasional, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3), diberikan
kepada Pengemudi yang akan mengemudikan Ranmor di negara lain
berdasarkan perjanjian internasional di bidang lalu lintas dan angkutan jalan.

Penentuan golongan Si Internasional, sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dilakukan dengan cara membubuhkan cap pada kolom di samping foto pemilik
dan diberikan sesuai golongan SIM yang dimiliki.

Golongan SiM internasional dan penggunaannya ditetapkan sesuai dengan
rKonvensi Internasional tentang Lalu Lintas Jalan (convention on Road Traffic).

Bagian Kedua
Spesifikasi Teknis 81V

Pasal 19

SIM berbeniuk kartu elekironik atau bentuk lain yang dilengkapi dengan chip
atau media penyvimpan daia (data siorage) dan berfungsi sebagai penyimpan
data elekironik dengan spesifikasi teknis meliput:

a. sisi bagian depan kariu SIM;



(2) -
o ‘}tersmman dalam chip atau media penyimpan data (dai‘a siorage) pada bagian.
“--'_;dalam _karéu Sli\ﬁ datetapkan dengan eputusan Kepaia Karps Laiu E_lntas Pa!r; X

(1)

)

-_5:-'Spesrﬁk _
L "Konvenm !ntemasmna! tentang Laiu.

| b sss: bagian beiakang kaﬁ:u ssm dan _ _ S _ 5
ch:p aiau medla penyimpan daia (data sfsrage) pada bag;an da am kartu :
SIM : _ R _ _ i

Ketentuan !ebih ianjut mengena: Spesaf kas; teknts SEM dan genss data yang'

i teknis GO ongan' S%M )
] tas Jaian (conventmn on Road Traff c) '

Bagaan Keizga .
digt RNy

Paragraf1
‘Wakiu Berlaku
Pasal 11
SiM vang diterbitkan oleh Saipas di Indonesia berlaku selama 5 {lima) tahun
dan dapat diperpanjang. :

Sii Internasional diterbitkan oleh Pairi dan beriaku 3 (tiga) tahun serta dapat
diperpanjang.

Pasal 12

SIM tidak mempunyai kekuatan berlaku apabila:

a.

o e o

(1)

@)

(S

habis masa berlakunya;

dalam keadaan rusak dan tidak terbaca lagi;
diperoleh dengan cara tidak sah;

data yang terdapat dalam SiM diubah; dan/atau
SiM dicabut berdasarkan putusan pengadilan.

Paragraf 2
Wilayah Berlaku

Pasal 13

SIM, sebagaimana dimaksud dalam Pasal & ayat (2), berlaku di seluruh
Wilayah Negara Republik Indonesia.

SiM, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat juga berlaku di wilayah
negara lain berdasarkan perjanjlan Negara Republik Indonesia dengan negara
lain.

Sivt Internasional, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3), beriaku
di wilayah negara lain berdasarkan perjanjian internasional di bidang lalu lintas
dan angkutan jalan.

_asucmai d;teiapkan ‘sesuai. dengan{_'-.-"3'_-fﬁ':'-'_';:-_'__



@

(1)

(2)

(3)

(1)

o oBABW
B $ATPA$ a

Eagmn &»(esam
Umum

Pa@a! 'M

.Umt pelaksana Reg dent Pengemud; daseienggarakan oiah Satpas pada
-a, Kepoissnan Resort %{ota Besar Kepai:snar& Resort %(ota ai:au Kepoiisaan

Resort untuk SiM perseorangan dan umum; dan '
b. Korps Lalu Lintas Polri atau Kepoi_zsnan Daerah untuk SIM internasional.

Satpas sebagaumaﬁa dlmaksud pada ayat {1) harus memenum pmi'syara‘taﬂ

a. mempunyal sumber daya manusia vang memenuhi persyaratan dan
standar kompetensi sebagai penguji SiM;

b. mempunya: sarana dan prasarana tayanan administrasi yang memenuhi
standar yang diteniukan dalam peraturan ini; dan

€. mempunyai atau menyadiakan sarana dan prasarana praktik ujian teor,
simulator, dan prakiik sesuai yang diteniukan dalam peraturan ini

Pasal 15

Saipas pada Kepolisian Resort Koia Besar, Kepolisian Resort Kota, atau
Kepolisian Resort sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a
diklasifikasikan berdasarkan:

a. Kapasitas pengujian SIM per hari.

b. jumiah personel yang memenuhi kompeiensi penguiji;
¢. kapasitas prasarana ruang dan lapangan uii; dan

d. jumlah sarana uji teori, simulator, dan prakiik.

Satpas pada Kepolisian Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat
(1) huruf b ditetapkan dengan Keputusan Kakorlantas Polri.

Klasifikasi Satpas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan
Kepuiusan Kakorlantas Polri.

Bagian Kedua
Kelompok Kerja pada Satpas

Pasal 16

Prosedur penerbitan SIM pada Saipas dilakukan dalam bentuk kelompok
keria.

{2) Kelompok ...



@

(3)

Q)

(2)

o 09’

Keiorhpok kerja, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri dari satu atau

lebih petugas yang melaksanakaﬂ proses pekayanaﬂ secara berurutan yang
' terdm atas: o .

8. kelompok kerja ldentrﬁkaSI dan verifikasi;

E kelompok kerja pendaﬁaran
o '__k Eempsk kerja penguyan
fk mmpok kerja pene&*bitan dan
ketompak kerja pengars:pan |

Kelompok kerja, sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat dilempatkan
- dalam loket pelayanan.

_ Bagian Ketiga
Standar Kompetensi Petugas Penguii SIM

Pasal 17

Setiap petugas penguji SIM wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut:
sehat jasmani dan rohani;

bermoral dan berkelakuan baik berdasarkan penilaian pimpinan;
disiplin dan bertanggung jawab;

ramah, sopan, dan mampu berkomunikasi dengan baik;

menguasai bidang tugas yang akan diujikan,;

telah memiliki SiM sesuai golongan yang diujikan paling singkat 3 (tiga)
tahun; dan

N NN

g. dapat mengoperasikan komputer.

Selain memenuhi persyaratan, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), petugas
panguji peserta uji wajib memiliki kompetensi:

a. kemampuan administrasi, vang meliputi:
1. manajerial di bidang pengujian SIM;
2. pengarsipan, dan
3.  produk-produk teriulis;
k. pengstahuan, yang meliputi:
1. peraturan perundang-undangan lalu lintas dan angkutan jalan;
2. ieknik Ranmor;
3. teknik mengemudi; dan
4. periolengan pertama pada kecelakaan lalu lintas;
¢. keterampilan ... .




-’_'f_;c_..-.."-{-ke?:erampalan yang meﬂpuiz _ SR
SRR *__mengcperasnkan Sarana dan prasarana Ujl S

_:_-__"___2._-_'-’._'._mengemudl Ranmcr yang d;gu kai _sebaga; sarana u;n :

i mengapera31kan tekmk Ranmor dan

K 2 - mentransfer pemahaman maten Ujl kepada peserta ug; dan

R 3 meiakukan anahs;s daﬁ evaiuasi temadap peiaksanaan uyan

{3y -Kemampuan menga;ar atau me%atih sebagasmana damaksud pada ayat (2)
D huruf d, ditunjukkan -dengan. sertifikat lulus pendidikan. dan latshan pengug:
Smﬁ yang dlterbltkan oleh Pusat Pend;d;dkan Lalu Lmtas Po

4) | Peiugas yang memenuhs persyaratan sebagafmana dlmaksud pada ayat (1)
dan avat {2), dlangkat sebaga; Pengup dengan Keputusan Kepala Korps Lalu
' "LGtas Poln & _

‘Bagian _.Keerﬁpét
Standar Sarana dan Prasarana

Pa;rags?faf 1
Pelayanan Administrasi

Pasal 18

(1) Sarana pelayanan administrasi Satpas sekurang-kurangnya meliputi:
a. kompuier;

b. alat pengambil foto (fofo capfurs) dan alat pengambil fanda tangan
(signature capture);

c. alat sidik jari (finger print capture);
alat cetak (/D prinier); dan
latar belakang {background) foto.

{2} Prasarana pelayanan adminisirasi Satpas sekurang-kurangnya meliputh:
a. ruang pelayanan yang terdiri atas:
1. ruang identifikasi dan verifikasi, serta pendaftaran;
2. ruang pencerahan;
3. ruang penerbiian dan pengambilan;
4.  ruang server dalam jaringan;



_-'mang arsup dan matem% e '
'_'_.ruang tunggu,; ' ' _
 fuang peéayanan mformasz (customer serwce) daﬂ

5
7
8.

'--ﬁ_ruang p@mbayaran admmmtraa

b __'____papan mformasa mekamsme pengajuan SIM dan tempai proses-
i peiayanan Smﬁ R = - i RSN

A Parags‘afﬁ
Saram dan Pa'asaram Ujean ‘E‘@@m -

.Pasai ‘i@

(1) Sarana yang digunakan dalam peiaksanaan thiian Teori sekurang-kurangnya
-mehputi : _

a. meja dan kursi peserta ujian, seria me;a dan kursi pengawas/cperator;
nomor peserta ujian;

buku register;

perangkat komputer untuk ujian (AVIS);

provektor dan layar;

headsef;

server data;

T@ * 0 oo o

printer hasil ujian; dan
i perangkat uiian lain.

(2) Prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan Ujian Teori meliputi
a. ruang Ujian Teor,
b. ruang tunggu Ujian Teori; dan/atau
¢. tenda poriabel untuk pelayanan unit SIM komunitas.

Paragraf 3
Sarana dan Prasarana Ujian Praktik

Paszl 20

(1) Sarana yang digunakan dalam pelaksanaan Ujian Prakiik melipui:
a.  Ranmor untuk ujian;

b.  peralatan Simulator termasuk bagi peserta uji SIM D yang setara dengan
dengan SIM A dan SIM D yang setara dengan SIM C;

¢c. healm;
nomor peserta ujian;




-.'--::_:§:>uku regaster

e
9
o

. _"J-.kcmpui:er enfn dai‘a L S . : _ S
B :komputer pengnntml hasa% palaksanaan U}l Prak*tak e%ektron;k BRI

R Keruicut iaiu hntas (traﬁ‘c cone) uj: yartg da!engkapl dengan peralaian |

@

(3)

(1
(2)

(3)

'*sensor

_':m. -_rambu Ia!u E;nias dan marka jaian dan . g o
o __n._' jembatan atau tanjakan pcriabeé yang dliengkapi psaraiatan sensor.

g Prasarana yang d;gunakan daiam pe&aksanaan szan Praktik meéaputs
‘a. 'Iapangan Lﬁjlan Praktik dengan keteniuan lebar dan panjang lapangan

Ujian Prakiik disesuaikan dengan besaran kapasitas silinder {(cviinder
capacity) dan/atau dimensi Ranmor yang akan dlgunakan serta mater
u;uan pada setiap golongan

b. ru_ang tunggu Ujian Prakiik; dan
¢. perangkat Ujian Prakiik yang dilengkapi dengan peralaian sensor dan
sistem penilaian secara elekironik atau sistem penilaian secara manual.

Selain sarana dan prasarana, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(2), Ujian Prakiik dilengkapi dengan sisiem daring vang terkoneksi dengan
server pada kelompok kerja:

a. identifikasi dan verifikasi;
b. pendafiaran;

¢.  pengujian; dan

d.  penerbitan SIM.

FPasal 21

Penyediaan sarana dan prasarana, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18,
Pasal 19 dan Pasal 20, dilakukan berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran Polri sumber Penerimaan Negara Bukan Pajak.

Dalam hal penyediaan sarana dan prasarana, sebagaimana dimaksud pada
ayat {1}, belum dapat dilakukan, Saipas dapai menggunakan sarana dan
prasarana dari pihak ketiga yang memenuhi syarat yang telah diteniukan,

Penggunaan sarana dan prasarana yang dimiliki pihak ketiga, sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) beseria biaya vang diperiukan dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.




'=_-ada ke;eﬁasan %entang wak‘tu pefayanan yang dstetapkan sejak saat pengajuan
untuk mengskuil Ujlaﬂ sampa; dengan penerbﬁtan SEM

}."i:erpennm besaran bﬁaya admm:stfasz SHM vang dﬁe&apkan dan dumformasakan

e dengan 5e¥as kepada peseﬁa u;a

(M

@)

'ada transparanm pada seteap tahap prosedur. p@nerblfan SIM mulai dari

pendaﬁaran pengu;ian sampai dengan penerbitan SIM;

--3i:ersed|a sarana dan prasarana p&iayanan penerbatan SiM yang memadai,

: tersedla fasmtas tempa‘t pe%ayanan dan fas:!itas pendukung yang aman dan

nyaman bagi peseﬁa Lijl

kompetenm pefugas pemben pelayanan yang memadai berdasarkan
pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap dan perilaku yang mendukung
pelayanan yang prima; dan

tersedia lavanan informasi, pendafiaran dan pengaduan masyarakat dengan
memanfaatkan teknologt multimedia,

Pasal 23

Satpas harus menyediakan informasi yang mudah diakses oleh masyarakat
untuk memberikan kemudahan dan kelancaran pengajuan pendaftaran,
penguijian, dan penerbitan SIM.

informasi, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sekurang-kurangnya
memuat:

a persyaratan dan tata cara pengurusan SIM;
b.  besaran biaya yang dipungut;
c.  wakiu penyelesaian; dan

d. lokasi loket pendaftaran, ujian terulis, simulator, dan lokasi ujian praktik,



‘ 'PgRSYARA?M -
Eagsan Kesa‘w
Umum

@asaﬁ 24

: -Persyaratan pendaﬁaran S%M bag peses‘ta u;a mellputlz

a. usia;

b. admmastras; dan

c.  kesehatan.

Bagian Kedua
Persyara;%t__aﬂ Usia

Pasal 25

(1) Persyaratan usia, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 huruf a, paling
rendah:

a.

-0 a0

berusia 17 {tujuh belas) tahun uniuk SIM A, SIM C, dan SIM D;

berusia 20 (dua puluh) tahun untuk SIM B |; dan

berusia 21 (dua puluh satu) tahun untuk SIM B 11

berusia 20 (dua puluh) tahun untuk SIM A Umum;

berusia 22 (dua puluh dua) tahun untuk SIM B | Umum; dan
berusia 23 (dua puluh tiga} tahun untuk SIM B I} Umum.

(2) Persyaratan usia, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), beriaku bagi Warga
Negara Indonesia dan Warga Negara Asing.

Bagian Ketiga
Persyaratan Administrasi

Paragraf 1
Umum

Pasal 26

Persyaratan administrasl, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 huruf b, terdiri
atas persyaratan pengajuan:

a. SIM bary;
b.  perpanjangan SiM;
¢. pengalihan golongan SIM;

d. perubahan ......




@moa

(0]

::pembahan daia peﬂgemudl
'penggantean SiM hi[ang atau rusak

g pener&:ntan SiM aklbai pencabutan SlM dan
| 'SEM mternas;onai oA

Paragrafz BT S T
o SiMBarn

e e"@fagéia:g:"@'?’_-_ R R

-'Persyaraian admmustrasa pengaguan Si M baru, sebaga:mana damaksud dalam
' Pasaﬁ 28 huruf a, untuk mengemudzk&n Ranmar persaarangan meﬂpuﬁz

. -a. mengns; formufir pengajuan SiM; dan

(2}

(3)

(1)

b. . Kartu Tanda Penduduk asli setempa’i yang masih berlaku bagi Warga
Negara indonesia atau dokumen keimigrasian bagi Warga Negara Asing.

Dokumen keimigrasian, sebagaimana dimaksud pada. ayat {1) huruf b, berupa:

a. paspar dan kartu izin hnggal te‘tap (%(ITAP) bagi yang berdomisili tetap di
Indonesia;

b. paspor, visa diplomatik, kartu anggota diplomatik, dan ideniitas diri lain
bagi yang merupakan staf atau keluarga kedutaan;

¢. paspor dan visa dinas atau kariu izin finggal sementara (KITAS) bagi
vang bekerja sebagai fenaga ahli atau pelajar yang bersekolzh di
Inconesia; atau

d. paspor dan kartu izin kunjungan atau singgah bagi yang tidak berdomisili
di Indonesia.

Selain persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), pengaiuan golongan
SIM umum baru harus juga dilampiri dengan:

a. sertifikat lulus pendidikan dan pelatihan mengemudi; dan/atau

b. Surat izin Kerja dari Kementerian vang membidangi Ketenagakerjaan
bagi Warga Negara Asing yang bekerja di Indonesia.

Paragraf 3
Perpaniangan SIM

Pasal 28

Persyaraian administrasi pengajuan perpanjangan SIM, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 huruf b, meliputi;

a. mengisi formulir pengajuan perpanjangan SIM;

b, Kartu Tanda Penduduk asli setempat yang masih berlaku bagi Warga
Negara indonesia atau dokumen keimigrasian bagi Warga Negarz Asing;

.  SIM lama;
d. surat ...




(2)

(3)

S e

S Perpan‘angan S!M dda” kan

Perpanjangan yang dliakuk&n seteia_h §eWa waktu: sebaganmana d:maksud-’ e

sura’c keterangars Iulus u;z keteramp iaﬁ Slmuia%or dan

surat ke'terangan kesehatan mata

&:aelum masa beréakunya ber'"khlr

.

d.

Penga&shan G@E@ngan Si?ﬁ _

Pasai 29

'I(‘i}. :'Persyaraian admmlsiras; pengaiahan goiongan S sébagaim_ana dimaksud
R :.ﬁa!am Pasal 26 huiuf ¢, melputa T ' 4 SRR -
a

b

mengzss fermu!}r pengajuan pengaizhan SIM

Kartu: Tanda. Penduduk asli setempai: yang masih berlaku bagi Warga
Negara ndoneSia atau dokumen kesmngras;an bagi Warga Negara Asing;

'SIM yang akan dialinkan goiongannya telah dimiiiki paling rendah 12
(dua belas) bulan dan :

urat keterangan lulus U}l keterampilan Simulator.

SiM, sebagaamana dimaksud pada ayat (1) huruf c, berupa:

a.

b.

c.

d.

SiM A bagi pengajuan pengalihan golongan menjadi SIM A Umum dan
SiMB1;

SIM A Umum bagi pengajuan pengalihan golongan menjadi Siv B |
Umum;

SiM B | bagi pengajuan pengalihan golongan menjadi SIM 8 1 Umum dan
B If; atau

SiM B | Umum atau B il bagi pengajuan pengalihan golongan menjadi
SiM B I Umum.

Selain persyaratan, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), pengajuan
pengalihan golongan menjadi SIM umum harus dilampiri dengan:

a.
b.

seriifikat lulus pendidikan dan pelatihan mengemudi; dan/atau

surat izin kerla dari Kementerian vang membidangi Ketenagakerjaan
bagi Warga Negara Asing vang bekeria di indonesia.

Paragraf 5
Perubahan Data Pengemudi

Pagail 30

Persyaratan administrasi pengajuan perubahan data Pengemudi, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 huruf d, meliputi:

a.

mengisi formulir pengajuan perubahan data Pengemudi;

b. Kartu ...




. (‘E..) .

@)

"__'Kartu ?anda Penduduk aslt yang massh beriaku bagl Warga Negara incionesla R
- -atau dokumen “keimigrasian. bagi. Warga Negara Asmg,:yaﬂg telah henss;_'-_
-._ﬁerubahan data .

L penetapan Péngadllan tentang pembahan ﬁama bagz Pengemud; yang
R :_me&akukan perubahan nama. o . _ o

identitas; dan”

-'Persya;'atan admmzstrass penga;uan penggantzan Sii\ﬁ karena : hilén_é
-sebagaimana dgmaksud dalam Pasal 26 huruf e, metzpuu ' '

‘a mengzs farmui:r pengajuan pengganﬂan SIM karena hilang;

b. --_'Kartu Tanda Penduduk asii- setempat yang masxh berlaku bagi Warga
- Negara ndcﬂessa atau dokumen kelmtgrasaan bagz Warga Negara Asing;
dan -

c. -Surat Keterangan keha!angan SiM dan kepol:s;an

Persyaratan admmastraSi pengajuan penggantzan SIM  karena rusak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 huruf e, meliputi:

a. me_ngls: foﬂn_uiar__pengajuan penggan_ﬁa_n SiM karena rusak;

b. Kartu Tanda Penduduk asfi setempat yang masih berlaku bagi Warga
Negara Indonesia atau dokumen keimigrasian bagi Warga Negara Asing;
dan

c. SIM yang rusak.

Paragraf 7
Penecrbitan S1M Akibat Pencabulan 81

Pasal 32

Persyaratan administrasi pengajuan SIM akibat pencabuian atas dasar putusan
pengadilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 huruf f meliputi:

a.

)

pengajuannya dapat dilakukan setelah berakhir larangan mengemudi atas
dasar pencabutan; dan

sasuai persyaratan administrasi penerbitan SIM baru sebagaimana ditentukan
dalam Pasal 27.

Paragraf &
SiM internasional

Pasal 33

Persyaratan penerbitan SiM Iniernasional, sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 26 huruf g, meliputi;

a. menunjukkan Kariu Tanda Penduduk atau Kartu 1zin Menetap (KITAP)
dan melampirkan fotokopinya,

b. menunjukkan .....




b -'menunjukkan Siﬁ\ﬁ yang sah dan mas&h berlaku serta melamplrkan_-
- folokopinya; : _ i e L
¢ -'”menunjukkan Paspor yang sah dan mas:h beriaku sarta melamplrkan.

-..:fetokop}nya dan = SRR T O VN FR _' _
' d menyerahkan ;Jasfa'?i:o berwama "ierbaru iampak depan berpakaian ?'apk I

~dan.berkrah, ukuran 4 (empat) X 6 (eﬂam) sebanyak 3 (t;ga) iembar_ _ N -

i ;:fber atar be!akang bsru

e ;__-(2} Set ap peseﬁa u;z Siﬁ\ﬁ in%:emasmna Wajii’) mambayar Bsaya Admmzsta’asa SIM

‘Internasional - yang besarannya sesual dengaﬂ yang dltetapkan daiam' |
peraturan peruncﬁangmundangan : _ _ : '

(3} Biaya admmzstr331 SiM !ntemassona! sebagaamana d:maksud pada ayat {2},
dapat Qibayar secara tunaj atau secara eiekimmk pada bank yang ditunjuk.

Bagaan %(aempai
Persyaratan. Kesehatan

Pasal 34

Persyaratan kesehatan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 huruf ¢, meliputi:
a. kesehatan jasmani; dan
b.  kesehatan rohani.

Pasal 35

(1) Kesehatan jasmani, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 huruf a, meliputi:
a.  penglihatan;
b. pendengaran; dan
¢ fisik atau perawakan.

(2) Kesehatan penglihatan, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, diukur
dari kemampuan kedua mata berfungsi dengan balk, yang pengujiannya
dilakukan dengan cara sebelah mata melihat jelas secara bergantian melalui
alat bantu snellen chart dengan jarak + (kurang lebih) & (enam) meter, tidak
buta warna parsial dan fotal, serta luas lapangan pandangan mata normal
dengan sudut lapangan pandangan 120 (seratus dua puiuh) sampai dengan
180 (seratus detapan puiuh) derajat.

{3) Kesehatan pendengaran, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
divkur dari kemampuan mendengar dengan jelas bisikan dengan safu telinga
tertutup untuk setiap telinga dengan jarak 20 cm (senti meler) dar daun
telinga, dan kedua mambran elinga harus uiuh.

{(4) Kesehaian fisik atau perawakan, sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf
o, divkur dari {ekanan darah harus dalam batas normal dan tidak ditemukan
xeganjilan fisik.
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Dalam hal peserta uji mempunyai cacat fisik, pengukuran kesshatan fisik,
sebagaimana dimaksud pada ayat (4), menilai juga bahwa kecacatannya tidak
menghalangi peseria uji untuk mengemudi Ranmor khusus.

Pemeriksaan kondisi kesehatan jasmani, sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) sampai dengan ayat (4), dilakukan oleh dokter yang dibukiikan dengan
surat keterangan dokter.

Dokter, sebagaimana dimaksud pada ayat (8), harus mendapat rekomendasi
dari Kedokteran Kepolisian.

Pasai 38

Kesehatan rohani, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 huruf b, meliputi;
kemampuan konsentrasi;

kecermatan,

pengendalian diri;

kemampuan penyesuaian diri;

stabilitas emosi; dan

e a0 T

ketahanan kerja.

Kemampuan konsentrasi, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
diukur dari kemampuan memusatkan perhatian atau memfokuskan diri pada
saat mengemudikan Ranmeor di jalan.

Kecermatan, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, diukur dari
kemampuan untuk melihat situasi dan keadaan secara cermat sehingga tidak
terjadi kesalahan dalam memersepsikan kondisi yang ada.

Pengendalian diri, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, diukur dari
kemampuan mengendalikan sikapnya dalam mengemudikan Ranmor.

Kemampuan penyesuaian diri, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), huruf d
diukur dari kemampuan individu mengendalikan dorongan dari dalam diri
sendiri sehingga bisa berhubungan secara harmonis dengan lingkungan, dan
beradaptasi dengan baik dengan situasi dan kondisi apapun yang terjadi di
jalan saat mengsamudi.

Stabilitas emosi, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, diukur dari
keadaan perasaan seseorang dalam menghadapi rangsangan dari luar dirinya
dan kemampuan mengontrol emosinya pada saal menghadapi situasi yang
tidak nyaman selama mengemudi.

Ketahanan kerja, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f, diukur dari
kemampuan individu untuk bekerja secara teratur dalam situasi vang
menekan.

Pasal 37 ...
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~Paragraf 1
Pendaﬁaran

Pasa! 38

Petugas kelompok kerja identifi kasa dan verifikasi, sebagaimana dimaksud
dalam: Pasai 16 ayat (2) hurufa melakukan

'a. penerzmaan persyaratan pendaﬁaran SiM;
‘b, pengecekan kelengkapan persyaratan; dan

¢. pengambilan sidikjari, tanda tangan, dan foto peseria uji.

Dalam hal persyaratan pendaftaran yang diajukan, tidak lengkap, petugas
memberitahukan peserta uji uniuk melengkapi kekurangan persyaratan.

Dalam hal persyaratan pendafiaran yang diajukan, sudah lengkap, pstugas
kelompok kerja identifikasi dan verifikasi menyampaikan kepada:

a. peseria uji untuk membayar Penerimaan Megara Bukan Pajak di loket
pembayaran atau di bank vang ditunjuk secara tunai atau elekironik yang
besarannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan;dan

b. kelompok kerja pendaftaran uniuk menerima semua dokumen
persyaraian beserta tanda bukil pembayaran Penerimaan Negara Bukan
Pajak.

Paragraf2 ...




. (1) :

Pamgraf 2
Pendaiaan

Pasaf‘l':g-_..'_ IR

Petugas keiompok kerja pendaﬁ:aran se%eiah menenma persyaratan -
_seba k 'd_;cialam Pasal 38 ayat (3) huruf i:n harus;

_ Reg:ster danlatau secara elekironik dalam - pangkalan data’ dan
: :.daa‘abase Ssstem !nformasa dan Komun;kasz Regn&ent Pengemudi; ©

o . peﬂce_takgn tanda_bpk_ia pe_ner;_maan aor__mui;r._uji_ SiM peseria uji; dan _

(3)

(1)

(2)

c. -..'plen"iéub_u'han.pérjaf p_éida;-piéifsyé;raiaﬁ pje"hdafiarah.

" (2) “Data identitas nama ?seiaég'a;h#:ana' dimaksud pada ayat (1) huruf a harus

- dicantumkan secara Ieﬂgkap sesuai dengan nama dalam akte kelahiran dan
'dapai dscantumkan gelaf akademik pend!dikan

S_etelah --mei_aksanakan.-keglatan, sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
petugas kelompok kerja pendafiaran menyampaikan:

a. pe'rsyaratan pendafiaran dan/atau data peserta uji kepada kelompok
kerja:

1. pengujian SIM;
2.  penerbitan SIM; dan
3. pengarsipan SiM.

b. tanda bukii penerimaan dokumen persyaratan kepada peserta uji.

Paragraf 3
Pengujian

Pasal 40

Setelah menerima dokumen persyaratan, Petugas kelompok kerja penguijian
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 ayat (3) huruf a angka 1, melakukan:

a. pengecekan ulang kKesesuaian dala peseria uli dengan persyaraian
pendaftaran;

b.  penguiian, dan

c. pengawasan pelaksanaan pengujian.

Pengujian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilaksanakan pada
hari diajukan dokumen persyaraian dan diterima secara lengkap oleh pstugas
kelompok kerja pengujian.

(3) Setelah ...

31 N 3 A DRSNS TSR SO St

engkap -peserta L!jl secara &'araam,gaI .ke. .da!am.. BRI



(‘1) Aftas dasar buktl iuius u;lan petugas keiompok kerja penerb;tan Si?v% harus

' "_'a._ :_' .memmta ca#cn Pengemudz untuk me&akukan venﬁkasa c%ata identitas yang
[ .-tercantum daiam forma‘t S ' '

- b, mencantumkan
S nomorSlm | VR
2 ;angka waktu beriakunya SiM
| 3_._ tanggal bulan dan tahun penerbiian SIM
: 4 nama pejabat Kepoils:an dan ' . .
C. :memasukkan tanda tangan eiaktrcmk pe;abat yang berwenang dan cap
elektmnlk mstansn penerbut SIM

: (2) ‘Nomor: SIM sebagaimana dnmaksuci pada ayai (1) huruf b angka 1 harus
: --berdasarkan nomor urug penerbrtan S M pada {ahun berjalan.

{3} Data ;angka waktu berlakunya -SIM sebaga:mana dimaksud pada ayat (1}
huruf b “angka 2, harus sesuaz dengan tanggal dan bulan kelahiran calon
Pengemuds -

{4 Tangga, bulan, dan tahun penerbitan SiM sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b angka 3 ditetapkan sebagai saat mulai berlakunya SIM.

{5) Pencantuman tanda ftangan elekironik dan cap elekironik sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ berfungsi sebagai pengesai SIM.

FPasal 42

(1) Setelah dilakukan verifikasi data identitas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 41 ayat (1} huruf a, petugas melakukan penerbitan SiM sesual dengan
pengaiuan,

{2} SIM yang diterbitkan sebagaimana dimaksud pada ayat (1}, olsh petugas
diserahkan kepada peserta uji.

{3) Semua dokumen persyaratan dan hasil kelulusan ujian disampaikan kepada
petugas kelompok kerja pengarsipan.

Paragraf 5 ... ..



{1}
-dilakukan . untuk - arsip . dokumen persyaratan peseria_uji, identitas iengkap
e Pengemum data iam Pengemud: dan dakumen pendukung Eam '

@
@)
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@)

(1)

(2)

(3)

S0 S S -

Paragra‘f 5.
Pengarszpan
Pasa§ 43 N

Pengarszpan sebaga;mana dimaksud daiam Pasal’ 40 ayat (3) huruf b

_.Arsap, sebagaamana dtmaksud pada ayai: (‘§) bementuk
acetak; éan/atau

b. eﬁektmn:k
Penyusunan arsip dikelompokkan berdasarkan nomor SIM dan golongan SIM.

Pengelolaan arsip Regident Pengemudi dilaksanakan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan datam rangka mencapai tujuan Regident
Pengemudi.

Bagian Kedua
Perpanjangan SIM

Pasal 44

Perpanjangan SIM dapat dilaksanakan di Satpas atau fempat pelayanan SIM
lain di seluruh Indenesia.

Pangajuan perpanjangan SiM beserta dokumen persyaratan diajukan ke:

a. petugas kelompok kerja identifikasi dan verifikasi bagi perpanjangan SIM
yang dilakukan di Satpas; dan

b. petugas pada tempat pelayanan SIM lain.
Pasal 45

Petugas kelompok kerja identifikasi dan verifikasi sebagaimana dimaksud
pada ayat {2) huruf a melakukan:

a. kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38;

b. mencocokkan sidik jari dengan rumus sidik jari vang sudah ada dalam
data kepolisian; dan

c. meneruskan Kepada peiugas kelompok kerja sebagaimana dimaksud
daiam Pasai 38 sampai dengan Pasal 43.

Petugas pada kelompok kerja melakukan kegiatan sesuai kewenangan vang
ditentukan dalam Pasal 39 sampai dengan Pasal 43, kecuali pelaksanaan
ujian.

Ujian pada perpanjangan SiM hanya dilaksanakan ujian keterampilan melalui
Simulator oleh petugas kelompok kerja pengujian.
Pasal 46 ...




tugas pada tempai pel

:-_j:ayaﬁ (2) hurufb meiakuka

Pengaﬁshan ﬁo!@ngah SEM
o Pasa% 4? |

) Pengajuan penerbltan pengahhan gaiongan SIM A memacﬂ SiM 51 atau SIM
oo Bl menjadi SIM Bli serfa dari SiM: perseorangan, menjadi SIM umum dilakukan

- pada Satpas sesuai dangan tata' cara penerbitan SIM baru’ sebagalmana
dimaksud dalam Pasal 38 sampal dengan Pasai 43 -

2 Petugas ke ompok kerja identaf kasz dan venf kasa melakukaﬂ pencocokan sidik
RN jan dengan rumus smhk jan pada daﬁa kepollsnan o

B\ Bagaan Keempat iy
"_Pembahaﬁ Data Pengemudi

Pasal 48

(1) Pengajuan penerbitan SIM karena perubahan data pengemudi dilakukan
di Satpas atau ’i‘empat paiayaﬂan SiM lain di seluruh wilayah Indonesia.

(2) Proses penerbsian SiM karena perubahan data Pengemudi sebagaimana
.dlmaksud pada ayat {1) dilakukan:

a.  sesuai dengan tata cara yang diatur dalam Pasal 38 sampai dengan
Pasal 43; dan

b, tanpa persyaratan lulus Ujian Teori, ujian keterampilan melalui Simulator,
dan Uiian Praktik.

(3} Petugas kelompok kerja identifikasi dan verifikasi melakukan pencocskan sidik
jari dengan rumus sidik jari pada data kepolisian.

Bagian Kelima
Pengganiian SIM Hilang atau Rusak

Pasal 49

(1} Pengajuan penerbitan penggantian SIM hilang atau rusak dilakukan di Satpas
vang menerbitkan SIM hilang atau rusak.

(2) Proses ...




@

:Prosas penerbitan peﬂggam;an SIM hi!ang atau rusak sebaga;mana dlmaksud '

L pada ayat (1) dilakukan:

®

a;.-: 'sesual dengan 'iata sara yang dlatur daiam Pasai 38 sampal dengaﬂ :

- Pasal 43 dan

b .".'.-ianpa persyaratan iuius U}ian Teon Uj an ke%eramplian melalug Slmulator

__-_fdan Ujian Prakilk,

i deﬂgan yumus szdxk }an pada data kepa lSiaﬂ
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(@)

(1)

(2)

)
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F ??asa& 50

Pengajuan penerbitan pengalihan gelongan SIM A menjadi SIM B1 atau SIM
B1 menjadi Sii Bll seria dari SIM perseorangan menjadi SIM umum diajukan
pada Saipas sesuai dengan fata cara penerbitan SiM baru sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38 sampai dengan Pasal 43.

Petugas kelompok kerja identifikasi dan verifikasi melakukan pencocokan sidik
jari dengan rumus sidik jari pada daiz kepolisian.

Bagian Ketujuh
Siit Internasional

Pasal 81

Pengajuan penerbitan SIM internasional beseria persyaratannya diajukan ke
Satpas Korlantas atau Polda yang ditunjuk secara manual atau elekironik.

Petugas pada Salpas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melakukan:
a. pengecekan kelengkapan dokumen persyaratan;
b.  verifikasi data dalam formulir dan dokumen persyaratan;

c. pengambilan sidik jari dan pencocokan dengan rumus sidik jari pada
data kepolisian;

d. pemasukan data calon pemegang SiIM pada buku regisier secara
manual dan pangkalan data secara elekironik; dan

e. pencetakan tanda bukli penerimaan formulir uji SIM dan diserahkan
kepada calon pemeagang S

Petugas pada Satpas, setelah melakukan kegiatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), harus;

a. meminta calon Pengemudi untuk melakukan verifikasi data identitas
yang tercantum dalam format SiM;

b. mencantumkan .....

Petugas:}keiompak kea}a sdennﬁka& dan varsf kas; melakukan pencocokan sadik o



S i_j'{'_i_._.'i'ifmmar SiM

mencantumkan

- '.mem ukkan tanda tangan pejab yang nwenang'secara manuai atau".'
Eektf__ nlkdan cap elektronik instansi pen EHE LR

Penerbﬁ:an Siv !ntemaszonal'd: akukan tanpa persyarai:aﬂ 1l us Ujian Teori,
' U}Iaﬂ keteramp! an meiaiw Slmuiamf dan U;nan Praki:;k R

Eagsan Kede%apan N
Pegabat Penanda Tangan Siﬁﬁ

Pasai 52

) Setlap SIM yang dlterbltkan wa;;b dxbubuhl tanda tangan etek‘tromk pejabat
yang berwenarag dan cap eiektron:k instansi penerbrt sebaga: bentuk
gaengesahan _

(2)

Pejabat yang befwenang sebagalmana dimaksud pada ayat {1), ditentukan
berdasarkan tmgkat satuan kew:iayahan yang terdiri atas:

a.

untuk tangkat Kepolisian Daerah Metre Jaya vaitu Kepala Kepolisian
Daerah Metro Jaya, yang dalam pelaksanaannya didelegasikan kepada
Direkiur Lalu lintas Kepolisian Daerah Metro Jaya, kecuali:

1. Polres Metro Tangerang,

2. Polres Metro Tangerang Kabupaien;
3. Polres Metro Bekasi;

4.  Polres Meftro Bekasi Kabupaten, dan
5. Polres Mestro Depok.

unfuk fingkat Kepolisian Resort Meiro, sebagaimana dimaksud pada
nuruf a, yaitu Kepala Kepolisian Resort Metro dan didelegasikan kepada
Kepala Satuan Laly Lintas Kepolisian Resort Metro,

untuk fingkat Kepolisian Resort Kofa Besar yaitu Kepala Kepolisian
Resort Kota Besar dan didelegasikan kepada Kepaia Saiuan Lalu Lintas
Kepolisian Resort Kota Besar; dan

untuk tingkat Kepolisian Resort atau Kepolisian Resort Kota vaitu Kepala
Kepolisian Resort atau Kepala Kepolisian Kota dan didelegasikan
kepada Kepala Satuan Lalu Lintas Kepolisian Resort atau Kepala Satuan
Laiu Lintas Kepolisian Resort Kota.

BAB VI ...




3;an SIM ’%erdsﬂ atas u;:an

tﬁ@” S e B
keteramp:ian mengemudx me!alu; S;muiator dan
praéﬁ;k ' ' '

’(27)"'-1'Ujsan sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) dliaksaﬂakan ‘pada " hari
NS pengagz.san persyaratan meng§kut; E.ljl SIM yang drteﬁma oleh petugas formu!zr
__ '_up SIM - _

Pasai 54

_"Z'Setlap peserta uji harus menun;ukkan ianda buk‘u penenmaan formuilr uji SIM
_ danlatau bukté iazn sebagai tanda bukﬂ kesertaan da!am u;uan

Pasai 55 -

N (’i) Sehap peserta uji yang akan mengikuti Ujian Teor, Ulian keterampilan melalui
_ Slmu!ator dan U;lan Prakiik Wa]lb mengikuii pencerahan mengenai:

.a.

F}’.

® o o

b d

T @

peraturan perundang~undangan di bidang lalu lintas dan angkutan jalan;
ejhka_ berlalu lintas;

keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas;
berbagai bentuk pelanggaran lalu fintas;

kecelakaan lalu lintas;

pr%ﬁdt.i‘ p&ﬁﬁiﬁngaﬂ kecniaéwaﬁ au lintas;

peﬂap@ran pe&anggaran dan kecslakaan lalu linias;
tata cara pengujian SIM, dan

tata cara pengoperasian AVIS atau penggunaan sarana lain.

{2) Pencerahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan secara
langsung atau melalui media.

Bagian ...



(1)

(@)

'-'dengan kebutuhan

Eagsan i{adua
?esaksaﬂaan U_;aars

sebe!um ﬁ;san Teaﬁ dlmuiai ngtug;as m;;enyaapkan ruangan“i}jsan Teon _sesua;_ '

. 'peserta u;a memasuk; mang ujsan s:,ian menempatl tempat duduk sesua:
-~ _dengan nomor peserta

'petugas membag;kan soai Ujsan Teers sesuaz dengan golongan SiM peseria i
: '_'yang teiah dite%apkan '

setelah u;;an berlangsung 5. (Ifma) menit, pei‘ugas pengawas mengedarkan

daftar buku peseria- ujian: sebagal daftar presense unfuk dzcocokkan dengan

gdeniitas peserta Ujl

: petugas pangawas membentahukan kepada para peseria uji, pada saat wakiu

Lutan tinggal ters:sa 5 (Esma) menit; dan

patu_g_as penguiji mangcia_h hasil Ujian Teori melalui sistem Ujian Teori yang
terkoneksi-secara daring mulai dari pendaftaran, ujian teori, ujian prakiik,
sampai dengan penerbitan SiM.

Pasal 57
Ujian Teori, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 ayat (1} huruf a, dilakukan
dengan ketentuan sebagai berikut:
a. socal Ujian Teor dikelompokkan menurut golongan SIM; dan
b. soal Ujian Teort dengan AVIS dilaksanakan secara acak.

Materi Ujian Teori meliputt:

a. pengetahuan peraturan perundang-undangan di bidang lalu lintas dan
angkutan jalan, yang terdiri alas:

1. hak uiama pengguna jalan;

2. pengetahuan feniang rambu lalu lintas, marka jalan, alat pemberi
isvarat lalu lintas, dan gerakan lalu lintas;

3. kedudukan hukum lalu lintas; dan
4.  peringatan sinar dan bunyi.
b. keterampilan Pengemudi:
1. cara mengemudi Ranmor,;
2. cara mendzahului Ranmor lain;



(3)

(4)

(1

@)

cara berbelok; - :

- cara melewati persimpangan; <
carapenggunaan lampu Ranmor,
- cara penggandengan dan penempelan kendaraan lain;
TR e e

caraberhenti

© W NS o W

kecepai'anmimmal één}’iﬁakéi%nai; 'da'h - B
14, -ca_;'é peng_g_gn'aanjaluf dan Eéjur Jalan;

c. efika berlalu lintas:

1. h_ak da;n.k_eivajibah pengemudi dan pengguna jalan lain; dan
2. tanggung jawab pengemudi;
pengetahuan feknik Ranmor; dan

e. 'Pertciengan Pertama pada Kecelakaan Lalu Lintas.

Ujian Teori untuk SIM A Umum, B i Umum, dan B Il Umum, selain materi,
sebagaimana dimaksud pada ayat (2}, ditambah materi:

pelayanan angkutan umum;

fasilitas umum dan fasilitas sosial;

pengujian Ranmor,

tata cara mengangkut atau menurunkan orang dan/atau barang;
tempat penting di wilayah domisili;

e e 0 T oW

jenis barang berbahaya; dan
g. pengoperasian peralatan keamanan.

Materi Ujian Teori menggunakan bahasa Indonesia, dan peserta uji Ranmor
Warga Negara Asing yang tidak dapat berbahasa Indonesia dapat didampingi
oleh penerjemah.

Paragral 2
Ujian Keterampilan Melalui Simulator

FPazal 58

Sefiap peseria uji wajib mengikuti Ujian keterampilan mengemudi melalui
Simulator, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 ayat (1) huruf b,

Sebelum pelaksanaan Ujian keterampilan mengemudi melalui Simulator,
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), petugas memberitahukan tata cara
penggunaan Simulator dan tata cara penilaiannya.

(3) Ujian .....




e

(1)

@)

&)

30U

Ujian keterampilan mengemudi melalui Simulator, sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), meliputi uji materi:

a. reaksi
b. pertimbangan perkiraan;
¢.  aniisipasi;
d. sikap mengemudi; dan
e. konsentrasi.
Paragraf 3
Ujian Praktik
Pasai 59

Peserta Ujian keterampilan mengemudi melalui Simulator yang dinyatakan
lulus harus mengikuti Ujian Prakiik, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53
ayat (1) huruf ¢, di area yang telah diteniukan.

Sebelum pelaksanaan Ujian Prakiik, sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
peiugas memberitahukan kepada peserta uji mengenai kegiatan persiapan
(drili cockpit) yang harus dilaksanakan.

Kegiatan persiapan, sebagaimana dimaksud pada ayat (2), bagi peserta uji
SiM Ranmor beroda empat meliputi:

a. pengeceakan bagian luar bodi Ranmaor;

ban maupun badan cadangan (serep);

ruang mesin dan ruang Kabin termasuk pesisi tempat duduk;
tangan memegang kemudi;

posisi rem tangan;

transimisi nefral;

kaca spion luar dan dalam;

T @ ™ e 8o T

semua pintu teriutup;

sabuk pengaman;

j- lampu;

K.  kontak konirol instrumen;
i menjalankan Ranmor,;
m. berhenii; dan

n. keluar membuxa pintu dengan fangan kanan memegang handel dan
melihat kaca spion untuk meyakinkan keselamatan.

(4} Kegiatan .....



(4)
o S?M Sepeda Motor mehpuﬁra

Keglaian persaapan sebagaimana damaksad pada ayat (2) bags peserta L%ji'

Ca ;pengecekan fungsi. kemud&

(1)

(2)

3)

(4)

(5)

Y ’-’T

- fungsi rem tangan dan kam L
i .:_':ﬂiﬂgS! transmss; R
= _':_eh mesin d_an_ rem
5 ngapzan hstﬂkfbusa dan
~ kacaspion; .
i ;ampu L

“bahan hakar :
kondfsu ban depan dan beiakang,

- 'i:ekanan angan pada ban nan
'k%akson ' :

 Pasal 80

Setiap peserta uji wajib mengikuti 2 (dua) tingkatan Ujian Prakiik vang terdiri
atas:

a. Ujian Prakiik i; dan
b. Uiian Prakiik 1.

Ujian Prakiik |, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dilaksanakan
pada area ujian yang sudah ditentukan.

Ujian Praktik ll, sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf b, dilaksanakan di
jalan umum.

Ujian Prakiik, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat dilaksanakan
secara perseorangan atau kolektif ternadap komunitas tertentu.

Gambar dan ketentuan mengenai Ujian Prakiik tercantum dalam lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan ini.

Paragraf 4
Ujian Praktik i

FPasal 61

Materi Ujian Prakiik [, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat (1) huruf g,
untuk peserta uji Ranmor roda empat, meliputi:

a.

b
c.
d

uji menjalankan Ranmor maju dan mundur pada jalur sempit;
uji sialom (zig zag) maju dan mundur,;
uji parkir paralel dan parkir seri; dan

uji mengemudikan Ranmor berhenti di taniakan dan furunan.
Pasai 62 ...




(1)

(@)

(1)

(2)

(1)

34

Pasal 62
Materl Ujian Prakiik |, untuk peseria uji Sepeda Motor meliputi:
uji pengereman/keseimbangan;
uji stalom (zig zag);

a

b

c.  uji membentuk angka delapan;
d.  uji reaksi rem menghindar; dan
e

uji berbalik arah membentuk huruf U (U-Turn).

Lebar dan panjang lapangan Ujian Prakiik | untuk SIM C disesuaikan dengan
besaran kapasitas silinder (cyfinder capacity) dan/atau dimensi Sepeda
Motor yang akan dikendarai.

Pasal 63

Materi Ujian Prakiik |, uniuk peseria uji SIM D yang setara dengan SIM A
yang harus diujikan meliputi:

a.  uji menjalankan Ranmor maju dan mundur pada jalur sempit;

b.  uji parkir parale! dan parkir seri; dan

¢.  uji mengemudikan Ranmor berhenti di tanjakan dan turunan.

Materi Ujian Prakiik | untuk peserta uji SIM D yang setara dengan SiM C
yang harus diujikan meliputi:

a.  uji pengeremarn/keseimbangan;

b.  uji slalom (zig zag); dan

c.  uji reaiksi rem menghindar.

Paragraf 5
Ulian Prakiik ¥

Pasal 84

Materi Ujian Prakiik li, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 80 ayat (1) huruf
b untuk peserta uji SIM A, B 1, dan B il yang harus diujikan melipuii:

a. mengemudikan Ranmor dengan sempuma di jalan yang ramai, cara
berbelok ke kanan dan ke kiri serfa cara melewali persimpangan atau
mix fraffic;

b. tetap mengemudikan Ranmor di belakang kendaraan yang sedang
perjalan lambat;

¢.  mendahulul kendaraan lain dengan cara yang benar;

d. berhenil di tempat yang teiah ditentukan;
e. memarkir ...




,;fmemarkgr Ranmor dengan cepai’ dan iepat{ d: :'tempat_yang beﬂar dl |
_-:._bag an. Jaian yang ramal j ;

o -kesempatan bﬂa dzdahuim kendaraa’n' iairﬁ

S g mer Qg'unakan iajur, perpmclahan lajur serta merubah arah pada ;aian

@ w

(3)

R I < A 1

: _-sesuas dengan et:ka dan ketenman daﬂ

. k '.melakukan pengamaian' umum me!aiul imdakan pemlndaan

' pengidentifikasian, - prakiraan, keputusan dan peleksanaan (scanning,
identification, prediction, - dec;s:on -and - execution) pada saat
men;a!ankan kendaraan Uj# _ R - _

Materi anan Praktik U, untuk SEM A Umum B 1 Umum, dan B h Umum yang
hams dluﬁkan mehputi /T &

a;_T _ 'semua matar; Ujian Prakttk 11, sebagaimana ditentukan pada ayat (1)

b, menalkkan dan menurunkan penumpang dan/atau barang, baik di

termmal maupun di tempat tertenty lain;

tata cara mengangkut orang dan/atau barang;
mengisi surat _muatar_a; _

éti_k_a 'Pen_gemudi Ranmor Urnum; dan

pengoperasian peralatan keamanan.

Materi Ujian Prakiik I, untuk SiM C dan SIM D yang harus divjikan sama
dengan materi Ujian Praktik ll, sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Bagian Ketiga
Syarat Kelulusan

Pasal 65

Peserta uji dinyatakan lulus Ujian Teor, jika dapat menjawab secara benar
paling rendah 70% (tujuh puluh persen) dari semua soal vang diujikan.

Hasil Ujian Teorl diumumkan setelah pelaksanaan ujian dan peserta uji dapat
mengeiahui hasil kelulusan atau ketidaklulusan dalam menjawab soal ujian.

Peserta uji yang dinyatekan lulus ujian teori dapat mengikuli uiian
keterampilan mengemudi melalui Simulator.



(1

Paﬁai %

Pesmr*a uja dmyaiakan Suius ujzan keterampzian melalu Simuia‘ter J'ka dapat
mencapas n_n_ai paimg rendah 6@ (enam puiuh} untuk sehap jenﬁs ma‘tieri yang

- diggikan. o . o = 2 |
_'_'Peserta uji. yang dmyatakan uEus sebagalmana d;maksud pada ayat ('i)
' *-_dabenkan Surat Keterangan Lu!us Uy Keterampzlan Samulai:or S -

- pada ayat 2) mems!tkl masa beriaku 12 (dua belas) buian )

Peserta uji yang dmyatakan lulus anan keierampnian mengemudi melalui

: Samuiater c%apat meng:kuta Ujian Praktak

(5)

(1)

(2)

(3)

(4)

: Peserta uji yang d;nyatakan tidak lulus Ujian keteramptlan mengemudi melalui

Simulator dapai mengikuti ujian uiang ‘paling banyak 3 (tiga) kali uniuk setiap
jems materi yang diu}lkan

Pasal 67

Peserta uji dinyatakan lulus Ujian Prakiik |, jika peserta uji tidak melakukan
kesaiahan pada materi ujian, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81, Pasal
62 ayat (1), dan Pasal 83.

Dalam hal melakukan kesalahan, sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
peserta uji diberikan kesempatan untuk mengikuti ujian ulang prakiik |
sebanyak 2 (dua) kali untuk setiap materi ujian yang dinyatakan gagal.

Ujian ulang tahap periama atau kedua, sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
dilaksanakan dalam tenggang wakiu paling lama 7 (iujuh) hari sejak
dinyatakan fidak lulus pada Ujian Praktik | terdahulu.

Apabila tidak menempuh ujlan ulang iahap pertama dan fahap kedua,
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), peserta uji dinyatakan mengundurkan
diri.

Peserta ujl yang telah dinyatakan lulus Ujian Praktik | diberikan tanda bukd
kelulusan.

Peserta uji, sebagaimana dimaksud pada ayat (5) harus mengikuti Ujian
Praktik H.

Pasal 68

Peserta uji dinyatakan lulus Ujian Praktik I jika tidak melakukan kesalahan
danfatau pelanggaran pada setiap materi Ujian Praklik 1, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 64,

Peserta uji yang dinyatakan tidak lulus Ujian Prakiik !l dapat mengikuti ujian
ulang tahap | untuk uiian ulang tahap I dalam tenggang wakiu paling lama 7
{tujuh} hari keria sejak dinyatakan tidak lulus.

(3) Peserta .....




®

"Pesez‘ta u;n yang tzdak Iuius ug;an uiang tahap i, sebaga;mana d;maksud pada -
'__ayat (2), dapai. menglkuti ujfian’ uiang tahap i dalam fenggang waktu paling

o Iam : 4 (empai be!as) Haﬁ %\erja se}ak dmya‘iakaﬁ iidak Iuius

- _. @ .

®)

(1)

)

3

Apab:la t;dak menempuh Lijian ulang 'tahap 1 cian tahap Il sebagaumana

_ _"dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) peserta Uj{ d:nyatakan meﬁgundurkaﬂ E |
-..:____'dm o - SR _ Lo R

fPeserta up yang dmyatakan §u£us Uﬁaan Pfaki k il dibenkan SiM

'-Peseria up yang dmyatakan 'isdak Iuius szan Prakt;k 3! dlb&i’ir(&ﬂ surat

keterangan tidak lulus ujian, dan dapat mengambai kemba!l biaya Administrasi

U_u SIM dan blaya Admmlstfas; U}I Ke‘ierampalan melalui Simulator.

Bagian Keempai
Pengendalian dan Pengawasan
‘Penerbitan SIM

Pasaa 89

Untuk menjamin Kompetensi pengemudi wajib dilakukan pengendalian dan
pengawasan terhadap penyelenggaraan penerbitan SIM.

Kegiatan pengendalian penyelenggaraan Penerbitan SIM dilaksanakan
melalui:

a. peninjauan kembali atas penyelenggaraan penerbitan SIM;
pembinaan ternadap petugas pelaksana penerbitan SIM;
pengelolaan sistem informasi dan komunikasi Regident Pengemudi;
pengelolaan aset yang terkait dengan penerbitan SIM,;

penetapan Gan peninjauan kembali atas indikator dan ukuran kinerja;
pemisahan fungsi dalam kelompok kerja;

oforisasi atas fransaksi dan kejadian yang penting;

pencatatan yang akurat atas fransaksi dan kejadian;

pembatasan akses atas sumber daya dan pencatatannya;
akuniabilitas terhadap sumber daya dan pencatatannya; dan

k. dokumentasi yang baik atas sislem pengendalian serta transaksi dan
kejadian penting.

T@ e a0 D

T wems

kegiatan pengawasan penyelenggaraan penerbilan SIM dilaksanakan oleh
pengawas internal dan/atau eksternal melalui:

a. audi

0. iinjauan {review),
¢c. evaluasi;

d. pemantauan,

e. sistam ...



e srstem pe aporan, secara rutm maupun mssdeﬂtal dan o
. pengawasan lain. ' '

L4y _'Pengawasan miernai sebagaimana demaksus pada ayat (2) dﬂakukan oleh
' pangemban fungsn pengawasan dan pembma fungsn R .

s (5) Pengawasan aksternai sebagalmana dgmaksud pada ayai (2) dulakukan oEeh :

o :_5_a_._'_. %embaga negara pengemban fungs: pﬂngawasan dan o
' b masyarakat me!a&u: saluz'an pengaduan '

(5) Waktu dan tata cara pengendaiian dan pangawasan penyelenggaraaﬂ
penerbitan  SIM, sebagalmana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2),
d;_laksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VR -
PENGAWASAN

Bagian Kesatu
Pembaakiran

Paragraf 1
Pemblokiran

Pasal 70
(1) Untuk kepentingan penyidikan tindak pidana, SIM dapat diblokir,

(2) Pemblokiran SiM, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan terhadap:

a. pengemudi yang melakukan tindak pidana kecelakaan lalu lintas dan
melarikan diri; atau

b. pelaku tindak pidana yang masuk dalam Dafiar Pencarian Orang (DPO)
atas permintaan Penyidik.
Pasal 71

Tata cara pemblokiran dilaksanakan dengan iahapan:

a. penyidik mengajukan permintaan blokir secara tertulis kepada Pesjabat
penanda tangan SIM pada Satpas;

b. peiugas mencocokkan data SIM sesual dengan permintaan blokir dengan
pangkalan data komputer dan register manual;

¢. berdasarkan perintah pejabat, sebagaimana dimaksud pada huruf a, petugas
melakukan pemblokiran di pangkalan data komputer dengan memberikan
catatan "DIBLOKIR” serta mencantumkan alasan pengajuan blokir, nomor, dan
tanggal surat;

d. petugas ... .



@

i petugas mengeiuarkan surat. keterangan SIM tetah dzb&okir dan dibenkan e
'kepacia penyzd{k yang mengajukan permmi:aan bloksr dan S

- petugas menywnpan arsm blok;r S§M

Paa’agraf 2
Pamhukaan Biokar

Pasa% ?2

) ."E.Pembukaan blokir SIM. hanya dapat d;takukan oieh pejabat penanda tangan

: --SIM pada Satpas atas dasas' permsntaan Penyidik

Tata cara pembukaan b!oksr sebagazmana damaksucﬁ pada ayat (1),

' dzlaksanakan dengan tahapan

a. petugas me!akukan pembukaan biokir berdasarkan parmintaan penyidik;

b petugas sebagaimana dimaksud pada huruf a, mencocokkan data SIM

(1)

@)

(3)

(%)

sesuai dengan permmiaan buka bioksr dengan data Regident
'Pengemudl

¢c.  peiugas mengeluarkan surat keterangan Pembukaan Blokir SiM dan

memberikan kepada penyldlk yang mengajukan perminiaan pembukaan
. blokir; dan

d.  penyidik, sebagaimana dimaksud pada huruf ¢, dapat menyampaikan
surat pembukaan blokir kepada pemilik SiM.

Bagian Kedua
Penandaan

Pasal 73

Penandaan pelanggaran lalu lintas pada SIM dilakukan oleh peiugas Polri
dengan pencatatan pada pangkalan data Regident Pengemudi secara
elekironik dan/atau manual,

Penandaan pelanggaran lalu lintas, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibagi dalam 3 (liga) kiasifikasi yaitu pelanggaran berat, pelanggaran sedang,
dan pelanggaran ringan.

Klasifikasi pslanggaran lalu lintas berat, sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
didasarkan kriteria sanksi pidana kurungan & {enam) bulan atau lsbih atau
denda lebih dari Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), yang terdiri atas Pasal
274 ayat (1), Pasal 297, Pasal 308, dan Pasal 313 Undang-Undang No.22
Tahun 2008 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Klasifikasi pelanggaran lalu lintas sedang, sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) didasarkan kriteria ancaman pidana kurungan 3 (tiga) bulan sampai 4
{empat) bulan atau denda lebih dari Rp 500.000,- (lima ratus ribu rupizh)
sampai Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), yang terdiri atas Pasal 281, Pasal
283, dan Pasal 296 Undang-Undang No.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkuian Jalan.

(5) Klasifikasi ......
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(1)

)

(1)

(2)

3}

4
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Klasrf kas: pelanggaran falu !mtas nngan sebagaimana d maksud pada ayat

_:(2) dtdasarkan krzterta

a. .ancaman padana kumngan 2. (ciua) bulaﬂ atau deﬂda pa!ang banyak
 Rp'500.000, (lima ratus ribu fupzah} yang. terd;n atas. Pasai 279, Pasal
280, Pasal 284, Pasal 285 ayai (2), Pasal 286; Pasal 287 ayat (1), Pasal
287 ayat (2), Pasal 287 ayat (8), Pasal 288 ayat{1), Pasal 288 avat (3),
. Pasal 298, Pasal 305, Pasal 307, dan Pasal 308 Undang Undang No 22 :

~ Tahun 2009 'iemang ‘Lalu Lmtas dan. Angkutan Jalan; P

' bﬁ-___-':'-”ancaman pidana kurungan ’i (saiu) bulan. ai:au denda pai;ng banyak |

‘Rp 250.000,00 (dua ratus lima pu&uh riby ruptah) yang terdiri aias Pasal
275 ayat (1), Pasal 278, Pasal 278, Pasal 282, Fasal 285 ayat (1), Pasal
287 ayat (3), Pasal 287 ayat (4), Pasal 287 ayat (8), Pasal 288 ayat (2),
Pasal 289, Pasal 290, Pasal 291 ayat {1, Pasai 291 avat (2), Pasal 292,
Pasal 283 ayat (1), Pasal 294, Pasal 295, Pasal 300, Pasal 301, Pasal
302, Pasal 203, Pasal 304, dan Pasal 306 Undang Undang No.22 Tahun
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; dan

c. ancaman pidana kurungan 15 (lima belas) hari atau denda paling banyak
Rp. 100.000, 00 (seratus ribu rupiah), yang terdiri Pasal 293 ayat (2) dan
Pasal 289 Undang-Undang Ne.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan.

Bagian Ketiga
Pancabuian Sementara SI#

Pasal 74

Datam hal pelanggaran laly lintas felah mencapai bobot nilai 12 (dua belas),
SiM dicabut semeniara sebagai sanksi tambahan atas dasar putusan
pengadilan.

Dalam hal bobot nilai pelanggaran lalu lintas, sebagaimana dimaksud pada
ayai (1), telah mencapai 18 (delapan belas), SiM dicabut sebagai sanksi
{ambahan atas dasar putusan pengadilan.

Pazal 75

Pencabutan sementara, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 74 ayat (1),
dilakukan dengan penyitaan SIM yang dituangkan dalam Berita Acara
Pencabutan Sementara SIM.

Pencabutan Sementara SIM, dilekukan dengan penvitaan SIM  dan
memberikan tanda pada pangkalan data Regident Pengemudi.

Setelah lewainya jangka waktu pencabuian sementara, SIM vang disita
diserahkan kemball pemilik SiM.

Selama jangka waktu pencabutan sementara, pemegang SIM dilarang untuk
mengemudikan Ranmor yang sesuai dengan golongan SIM vang dicabut

semeniara.
BAB VIl .......



BAB VNE
S%S@'E?@ &%ANA&EMEN DAN WF@RMAS P&NGE?@“U@%

Pasaﬁ ?6

:untuk memei:hara dan menmgka%kan mutu siandar peiayanan kepada R
.;masyarakat Satpas menyelenggarakan “Sistem - Manajemen dan Informasi ~ - -
- -Regident Pengemudi. sebagai Sub&siem %nformas dan Kamunakasz Lalu_ SRR

o .“Lmias dan Angkutan Jalan

e

(3)

(1)

@

(3)

:Sistem h;%anajemeﬂ dan nfcrmass Regldent Pengemud: sebagaimana

damaksud pada ayat (1) meliputi:

a - -perencanaan dukungan sumber daya manusia, anggaran, material dan

‘metode pelayanan; -

_'penyuszman ergan;sasz pe!ayanan

pengembangan’ penyetenggaraan peiayanan dan
d. pengawasaﬂ dan pengendalian.

Sistem Mangjemen dan Informasi Regident Pengemudi, sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), didukung dengan sistem keamanan data dan sisiem
informasi Pengemudi.

Pasal 77

Sistem informasi Manajemen Regident Pengemudi, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 76, {erdiri dari:

a. perangkat keras;
program,;

data,

prosedur; dan
masyarakat informasi.

@ 2 0 o

Perangkat keras, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, berupa
peralatan teknologi informasi yang dapat digunakan uniuk mendukung proses
komputerisasi, dalam kegiatan:

a. pemasukan data;

pemprosesan data;

oenvimpanan data;

penyajian data; dan

pelacakan kembali data (frace back).

@ oo o

Program, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, berupa dafiar
perintah yang dilakukan oleh komputer dalam Regident Pengemudi vang
diselenggarakan oleh Direkiorat Laiu lintas Kepolisian Daerah.

(4) Data ...
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:Da’ta sebagazmana dimaksud pada ayat (1) huru’f c berupa kumpuian fakta
e dalam proses Regldem Pengemudl yang dio!ah dan digunakan sebagaz dasar

- a_. - -penyidlkan peianggaran keceiakaan iaiu 1m‘tas c%aﬂ/atau kejahatan yang

- terkait atau melabatkan Ranmor

 . b _._-pengawasan Pengemudi L

' e '.-"rperencanaan pembangunan nas;ona# daﬁ

5) F

(6

(2)

(3)

{2)

"_ d pembenan petayarean masya:‘akat

Prﬁseduf sebagaimana dtmaksud pacia ayat (1) humf d berupa serangkalan

tindakan mengoperasikan sistem komputerisasi dalam keglatan sebagaimana

_damaksud pada ayat (2), yang harus dilaksanakan atau dieksekusi dengan
‘cara.yang sama agar sslalu memperoleh hasil yang sama dari keadaan vang

sama sesual dengan iu;uan Regudent Pengemud1

Masyarakat informasi, sebagalmana dimaksud pada ayat (1) huruf e, terdiri
atas kelompok crang dan orang-persecrangan yang dapat bertindak sebagai
penyedia dan pengguna data Regident Pengemudi.

Pasal 78

Pemasukan data, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (2) huruf a
perupa pencatatan secara manua!l dan/atau komputerisasi tentang identitas
Ranmor dan pemilik, sebagaimana tercantum dalam dokumen Regident
Ranmor.

Pemasukan data, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat dilakukan
secara daring dengan sistem jaringan berkait iain sesuai dengan situasi dan
kondisi setempat.

Petugas vang dapat melakukan pencatatan, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), adaiah petugas Polri.

Fasai 79
Pemprosesan data sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (2) huruf b
berupa kegiatan pengolahan data yang dilakukan oleh komputer sesuai
dengan program dan aplikasi Regident Ranmor.
Pemprosesan data sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimaksudkan untuk
menyediakan bahan bagi kepeniingan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal
77 ayat (4).

Pasal B0

Penyimpanan data, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (2) huruf ¢
dilakukan pada pangkalan data Korlantas Polri.




Pasai 81

(ﬁ) Penya;tan data, sebagalmana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (2) huruf d
_ berupa keglaian penyedlaan bahan bagi kepenizngan _
' 3'a. ' '.penyidgkan peianggaran dan kegahatan

- b -peﬂgendaitan dan P@ngawas an Raﬁmor S

¢ perencanaan, operasi, “manajemen, “dan rekayasa Ealu lintas dan
' -angkutan jalan;

‘d. - perencanaan pem_bangunan nasional; dan

e. pelayanan masyarakat.

{2) Penyajian data, sebagaimana dimaksud pada ayai (1) dapat diberikan secara
- selekiif sesuai dengan kepentingannya.

Pasal 82
Pelacakan kembali data (frace back), sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat
(2) huraf e, berupa kegiaian mencari, menemukan, menampilkan, dan/atau
mengetahui kembali data Regident Ranmor vang ielah disimpan dalam Sistem
Informasi dan Komunikasi Regident Ranmor beserta penggunanya.
BAB X
SANKS! ADMINISTRATIF
Pasal 83
Petugas penguji peserta uji dan/atau penerbit SIM yang tidak menaati prosedur
penerbitan SIM, sebagaimana ditentukan dalam peraturan ini, dikenakan sanksi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
BAB X
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 84
Pada saal peraturan Kapoli ini mulai berlaku, pelaksanaan ujian keterampilan
melalui Simulator dilakukan setelah tersedia peralatan Simulator di Satpas atau
di tempat pelayanan SIM lain.
Pasal 85

SIM yang sudah diterbitkan pada saat diberlakukan Peraturan Kapolri ini, tetap
berlaku sampai dilakukan penerbiian penggantian SIM.




@&B )(é :
KETENT%JA%& PENUTUP
Pasaﬁ 86

'.Bentuk g::ersyaratan dan iatacara Pe aksanaan penefbntan SiM sebaganmana _
ol '-dztentukan dalam- peraturan ini wa}lb disesuaikan paimg iama 1 (satu) tahun segak .
_-__’peraturan m: dlte’{apkaﬂ : L L T T R

Péséﬁ 53? N

| 'Satpas yang menyelenggarakan penerbatan SIM Waj!b menyesuaikan dengan
-.persyaa’atan yang ditentukan dalam peraturan ini paling lama 1 (satu) tahun sejak
peraturan ini dltatapkan

Pasal 88

Pada saat Peraturan ini mulai berlaku, semua peraturan yang mengatur tentang
Regident Pengemudi dan/atau yang berkaitan dengan penerbitan SiM, dinyatakan
tidak beriaku.

Pasal 88
Peraturan Kapolri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, Peraturan Kapolri ini diundangkan dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 2012

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA,

Drs. TIMUR PRADOPO
JENDERAL POLISI

Diundangkan di Jakaria
pada fanggal 2012

MENTERI HUKUM DAN HAM
REPUBLIK INDONESIA,

AMIR SYAMSUDIN

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2012 NOMOR
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: _'.'_"'._UJIAN PRAKTIK Sam A

_-}fusiAN PRAKTEK SEM B L

-'u A’\! PRAK‘? K Sl aﬂ 8 1

mmw PRAKTI KSiM C

- _KETENTUAN LULUS UJIAN PRAKTIKI SIM A, B |, B 1l DAN SIM UMUM

UJIAN PRAKT!K SIM D




A

Udﬁ&N PRA?{TEK SE% A

R f%tanda prasarana iapangan wg& pfakizk__:

':--'tlcéak Semua maten u;san dalam satu Iokas» k@cuah praktzk Bl "
.'_'d:!aksanakan di jaian umum setempai : : .

: _-standar pengukuran adalah baglan teriuar bodylbumper msb;l !.ij!
- SIM {kecuah) kaca spmn : .

f.
g.

o lebar apangan u;:an mammum 58 M
panjang Eap_anga_n uiian mmlmum 100 M;
ruang tt_i_ﬁgféﬁ.p{é’ser_fa uji_Sﬂfat Izin Méngemudi; dan
' '_un'ﬁjk matéﬁ tanj"akan dan furunan:
1) sudut kemlnngan 15”

2) tmggi kemzrangan dari dasar permukaan 2,5 M;

3) lebar jaian materi ujian 1,5 kali panjang kendaraan bermotor
uji; dan -

4} panja;hg jalan datar jembatan 1,5 kali panjang kendaraan
bermotor uji.

2. Sarana uji Prakiik:

a.

WARNA, ,
PUTRA

patok uji dengan ukuran:

1)  tinggi patok 40 cm untuk disesuaikan dengan jenis kendaraan;
2) diameier patok 15 cm; dan

3) warna pate arge/hitam dilengkapi sccot light;

40 O




| b. gans gans iapangan terbuai dari cai berwama pu‘hh atau kur&mg
‘standar marka jalan; -

o 'meja pengu;t
- nomor peserta uiji;
_.F’eluat

o ':Jenis kendaraan ﬁermotor mda 4 (empat) yang dzgunakan L!jl prakt;k
minimal penumpang 8 orang kebawah {sesuai kebutuhan) atau mmk
' peseﬁa ' _

g. pengeras suara

h.  Stop watch;

. Blangko gﬁen_gujian; dan
i alat tulis (pulpen/spidol).

Materi u§ian praktik | Surat Izin Mengemudi A:

a. Uji Menjalankan Kendaraan Bermotor maju dan mundur sejauh
50 meter pada jalur sempit meliputi:

1) wajlb bagi sefiap peserta uji menggunakan sabuk pengaman
sebelum menghidupkan kendaraan uji;

2) maju pada jalan yang sempit lebar kendaraan bermotor uji
ditambah 60 senti meter dengan ukuran panjang S patok  sisi
kiri ditambah dan 9 patok sisi kanan dengan ukuran panjang
kendaraan ditambah setengah panjang kendaraan uji;

3} sebaliknya mundur sama ukuran dan ketentuan sebagaimana
dimaksud pada angka 3 huruf a; dan

4) ada garis batas start dan garis batas finish dengan ukuran satu
kendaraan uji sejajar bemper depan dengan paiok  start dan
garis finish dibagian bemper belakang batas akhir patok. dari
setiap tahap melaksanakan pengujian dinyatakan gagal apabila
melakukan 2 x kesalahan menveniuh/menjatuhkan patok
secara berturut — turut dari masing — masing tahap pengujian.

OQQOO

LEBARKEND+ED Cm

Sabindigm
tinngkendyaan
e

b. Uji .....



B : b : 'Uga 3Eaiaml Zeg~2ag maju dan mumﬁw L :
-‘l_) ' _'-'wajib bagz seiiap peseﬁa ujt menggunakan sai:)uk pengaman _
o sebelum mengh;dupkan dan men;aiankan keﬂdaraan uji;

'2_)_"7-'_-menjalankan kendaraan bermotor u __.*f-ciengan menggunakan:_

. -patok - 9. buah ditambah 4-u : ' '

hatas gans finis engan ukuran p

. ditambah - setengan “kendaraan: - uji - dengan Ctidak

menyentuh/menjatuhkan pa‘iok yang benum ah jumlah {5 B A
. buah; A _ -

3) _._;arak antara patok yang sa’iu dengan yang !am 1,6 ka!:_
- panjang keﬂdaraan ‘barmotor uji; a:ian i .

4) _daré setiap tahap melaksanakan pengupan dmyatakan gagal

- . apabila ‘melakukan 2 x kesalahan menyentuhlmenjatuhkan
patok : secara beﬁurut—turut dari masing- -masing  tahap
pengujian.

2%&3 panEg k@%@m
bestict 504

s L
] P

¢. Uji Parkir Paralel dan Parkir Seri:

1) wajib bagi setiap peserta uji menggunakan sabuk pengaman
sebelum menghidupkan dan menjalankan kendaraan uji;

2)  memarkir kendaraan bermotor uji ditempat yang terbatas;

3)  memarkir kendaraan bermotor uji seri dengan posisi lurus, cara
mundur sekali tepat pada posisi parkir yang baik, pergerakan
fanpa menyentuh patok, ukuran tempat parkir 1,5 lebar
Kendaraan dan panjang 1,5 kali kendaraan bermotor uji;

4) banyaknya patok untuk iintasan jalan dengan tempat parkir 22
buah;

5) memarkir kendaraan paralel dengan posisi menyamping
dengan cara mundur dua kali gerakan fanpa menyentuh patok
dengan ukuran tempat parkir yang panjangnya 1,5 kali panjang
kendaraan bermotor uji dan lebar 15 meter dengan
menggunakan paiok 28 buah sudah termasuk lebar lintasan;
dan

8) banyaknya patok  untuk lintasan jalan dengan tempat parkir
disesuaikan dengan kondisi lapangan uji;



e

-dars se‘tsap tahap meiaksanakan peﬂguyan dmyatakan gagai_ .
:-apah;!a ‘melakukan 2 x. kesalahan menyentuh!menjamhkan :

. ‘patok . secara. berturut-turut  dari masmg-masmg tahap_ SR
-gaengu;:an mehpuii parklrSan dan paraie! e o

x.. . .
2.
'%{;”_
£z
3
a3
w§ .6 @ @
15&@.1,% PANJANG e
mmmw Baammoaws "y
PARKIﬁ PARALEL PARKIR SER!

Uji Mengemuﬁikan Ranmor Berhenti di Tanjakan dan Turunan:

1)

2)

3)

4)

5)

5)

wajib bagi setiap peserta uji menggunakan sabuk pengaman
sebelum menghidupkan dan menjalankan kendaraan uji;

menjalankan kendaraan bermotor uji pada tanjakan dengan
sudut kemiringan 15° kemudian lakukan pengereman dengan
rem kaki bersamaan menekan kopling tepat diposisi garis stop
dan dilanjutkan menarik hand rem. Netralkan perseneleng
kemudian pada saat menjalankan kembali kendaraan tidak ada
reaksi kendaraan mundur;

pada jalan datar jembatan dengan panjang 1,5 kali panjang
kendaraan bermotor uji serta tinggi jalan dari permukaan 2,5
meter, dilakukan pengereman dengan rem kaki dan berhenti di
rambu garis siop, kemudian nefralkan perseneleng serta jalan
kembali;

di jalan trunan, kendaraan bermotor uji dihentikan di rambu
garis stop kemudian dilakukan pengereman dengan hand rem,
netralkan perseneleng serta jalan kembali;

lebar jalan pada materi tanjakan dan turunan 1,5 kali lebar
kendaraan bermotor uji;

penempaian rambu garis siop ditanjakan, jalan datar serta
wrunan sekurang-kurangnya berada ditengah-iengah panjang
jalan; dan




_dan setiap tahap meiaksanakan penguuan dmyaﬁakan gagal .

patok secara barturut—turut dan masmg-mas;ng tahap penguyan -

atau’ mati mesm mundur. pada saat berhenti drtanjakan atay

N -jmenekan gas. tidak stabu% pada saat meiamutkan per;aian'
R dmyai:akan gagai ' : _ _ .

bl
W
e
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MENYESUAKAN 15 KALI PANJANG mew&svmw

SUDUTKEMIRINGAN  KENDARAANBERMOTORUJI  SUDUTKEX

GAN

B. UJIAN PRAKTIK SIM Bl

1.

Standar prasarana lapangan:

Lokasi tempat uiian memenuhi persyaratan dan telah disertifikasi uniuk
diltaksanakan setiap materi ujian Prakiik, antara lain:

S

e o

@

permukaan lapangan fidak bergelombang;
tidak licim;

semua materi ujian dalam satu lokasi;
lebar lapangan minimum 75 m;

panjang lapangan minimum : 150 m;

f.  ruang funggu peserta uji SiM; dan

g.  uniuk materi tanjakan dan turunan:

1)
2)
3)

4)

sudut kemiringan 15%
tinggt kemiringan dari dasar permukaan 2,5 m;

lebar jalan materi ujian 1,5 kali panjang kendaraan
bermotor uji; dan

panjang jalan datar jembatan 1,5 kali panjang kendaraan
barmotor uji.

2. Sarana ...,




2

A

'__rsﬁa_éréﬁa" ujs Priagﬁk- | | |

- paiok up dengan ukuran

: SN tmggz paﬁek 4@ cm
3 2) : f.daame&er 15 cm dan

e 3) | : '-:_wama crange!hltam c%ﬁambah scoot ilght putth

i

40 €M

garis-garis lapangan terbuat dari cat berwarna putin/kuning;
meja penguiji;

nomor peserta uji;

peluif;

kendaraan bermotor uji roda 4/6 (empat/fenam) yang beratnya
lebih dari 3.500 (liga ribu lima ratus) kilogram aiau 8 lebih tempat
duduk penumpang;

pengeras suara;
stop waich;
belangko pengujian; dan

alat tulis { pulpan/spidol).

Materi ujian Praktik | SIM BL

&.

Uji Menjalankan Kendaraan Bermotor maju dan mundur
sejauh 50 meter pada jalur sempit meliputi:

1) wajib bagl Seliap peseria uji menggunakan sabuk
pengaman sebsium menghidupkan kendaraan uji;




E

'_ f 'maju pada ja[an yaﬁg semplt Iebar kendaraan bermotor Lﬁi._ R
- ditambah B0 senti meter  dengan ukuran panjang 9 paiok -
sisi kiri ditambah dan 9 ﬁaiok - sisi kanan d@ngan ukuran

o "'panjaﬂg kendaraan dstambah seiengah panjang kendaraan'-

dan

ukuran g

_ -ada garis batas’ start:'dan gans batas '? ni sh dengan ukuran
_. satu. kendaraan -Uji - sejajar. bemper depan dengan - patok
- start dan gans ﬁnﬂsh ﬁ;bagsara bemper be#akang ba%as akhir

patak dan

-daﬂ setlap tahap meiaksarakan pengujian -dinyatakan
“gagal - apabila. melakukan 2x kesalahan ~menyentuh/
menjatuhkan Patok secara ber’cumt—turut dari masing-
masmg tahap pengujian;

b.

Settahon diaa
sanra g

bl vl

Uji Slalom Zig-zag maju dan mundur.

1)

2)

wajib bagi setiap peserta uji menggunakan sabuk pengaman
sebeium menghidupkan dan menjalankan kendaraan uijj;

menjalankan kendaraan bermotor uji dengan menggunakan patok
© buah ditarnbah 1 untuk batas garis start dan 1 uniuk batas garis
finis dengan ukuran panjang kendaraan uji ditambah setengah
kendaraan uji dengan tidak menyentuh/menjatuhkan patok vang
berjumlah jumiah 11 buah;




" 5arak antara patok yang satu dengan yang a;n 1 5 kah panjang
'_'kendaraan bea‘moier le dan s e B

: .::dari setaap tahap meiaksanakan pengujlaﬂ dmya‘iakan gagai
- .apabsta melakukan 2. % kesa!ahan menyentuh/men}atuhkan patck
' secara berturut-iumt dari masang~masmg ?ahap pengu;nan '

Didrming herchein

bamlet g 5@%

%
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Uji Parkir Paralel dan Parkir Seri:

1)

2)
3)

4)

3)

8)

7

wajib bagi Setiap peserta uji menggunakan sabuk pengaman
sebelum menghidupkan dan menjalankan kendaraan uji:

memarkir kendaraan bermotor uji ditempat yang terbatas;

memarkir kendaraan bermotor uji seri dengan posisi lurus, cara
mundur sekali tepat pada posisi parkir yang baik, pergerakan
tanpa menyentuh patok. ukuran tempat parkir 1,5 lebar kendaran
dan panjang 1,5 kali kendaraan bermotor uji;

banyaknya patok untuk lintasan jalan dengan tempat parkir 22
buah;

memarkir kendaraan paralel dengan posisi menyamping dengan
cara mundur dua kali gerakan tanpa menyentuh patok dengan
ukuran tempat parkir vang panjangnya 1,5 kall panjang kendaraan
bermotor il dan lebar 1,5 meter dengan menggunakan patok 26
buah sudah termasuk lebar lintasan;

banyaknya patok untuk lintasan jalan dengan tempat parkir
disesuaikan dengan kondisi lapangan uji; dan

dari setiap tahap melaksanakan pengujian dinyatakan gagal
apabila melakukan 2 x kesalahan menyentuh/menjaiuhkan patok
secara berturut-urut dari masing-masing tahap pengujian meliputi
parkir seri dan paralel;

MUNDUR ...
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cd. Ul &%enégému_id_ikagﬁ Ranmor Berhenti di Tanjakan dan Turunan;

1) wajilb'bagi sefiap peserta uji menggunakan sabuk pengaman
sebelum menghidupkan dan menjalankan kendaraan uj;

2) menjalankan Kendaraan bermotor uji pada tanjakan dengan sudut
kemiringan 15° kemudian lakukan pengereman dengan rem kaki
bersamaan menekan Kkopling iepat diposisi garis siop dan
dilanjutkan menarik hand rem. Netralkan perseneleng kemudian
pada saat menjalankan kembali kendaraan tidak ada reaksi
kendaraan mundur;

3) pada jalan datar jembatan dengan panjang 1,5 kali panjang
kendaraan bermotor uji serta tinggi jalan dari permukaan 2,5
meter, dilakukan pengereman dengan rem kaki dan berhenti di
rambu garis stop, kemudian netralkan persenelleng seria jalan
kembali;

4}  di jalan furunan, kendaraan bermotor uji dihentikan di rambu garis
stop kemudian dilakukan pengereman dengan hand rem,
netralkan perseneleng seria jalan kembali;

5) Lebar jalan pada maieri tanjakan dan turunan 1,5 kali lebar
kendaraan bermotor uji turunan sekurang-kurangnya berada
ditengah-tengah panjang jalan;

8) penempaian rambu garis stop ditanjakan, jalan daiar serta
turunan sekurang-kurangnya berada ditengah-tengah panjang
jalan; dan

7) dari setiap tahap melaksanakan pengujian dinyatakan gagal
apabila melakukan 2 x kesalahan menysntubh/menjatuhkan Patok
secara beriurut-turut dari masing-masing tahap pengujian atau
maii mesin, mundur pada saat berhenti ditanjakan atau menekan
gas fidak stabil pada saat melanjutkan perjalanan dinyatakan
gagal.

STOP ...
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MENVESUAIKAN 15 KALI PANJANG WENYESUAKAN
SUDUTKEMRINGAN  KENDARAANBERMOTORUN  SUDUTKEMIRINGAN

C. UJIAN PRAKTIK SiM Bl

1.

Standar prasarana lapangan:

lLokasi tempat ujian memenuhi persyaratan dan telah disertifikasi unfuk
dilaksanakan setiap materi ujian Prakiik, antara lain:

a.

b.

permukaan lapangan fidak bergelombang;

tidak licin;

semua materi ujian dalam satu lokasi;

lebar lapangan minimum : 75 m;

panjang lapangan minimum : 150 m:

ruang tunggu peseria uji SIM; dan

untuk materi tanjakan dan fanjakan:

1} sudut kemiringan 15%

2)  tinggi kemiringan dari dasar permukaan 2.5;

3} lebar jalan materi ujian 1,5 kali panjang kendaraan bermotor uji;
dan

4)  panjang jalan datar tanjakan tidak kurang dari 1,5 kali panjang
Kendaraan bermotor uji.

2. Sarana .....
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garis-garis lapangan terbuat dari cat berwarna putih atau kuning;

meia penguiji;
nomeor peserta uji;
peluit;

kendaraan bermotor uii jenis itrakior, alat berat atau kendaraan
bermotor uji dengan kereta tempelan / gandengan vang berat atau
ternpelan tanpa gandengannya lebih dari 1000 (seribu) kilogram;

pengeras suara;
stop waich,
belangko penilaian; dan

alaf tulis (pulpen/spidol).

Hlateri ujlan Praktik | Surat Izin Mengemudi B H:

&.

Uji Menjalankan Kendaraan Bermotor maju dan mundur sejaub
50 meter pada jalan sempit meliputi:

1)  maju melintasi dua sisi patok 9 buah sisi kirt dan 9 buah sisi
kanan pada jalur yang sempit selebar kendaraan bermotor uji
ditambah 60 senti meter, apabila menyentuh atau menjatuhkan
dinyatakan gagai;

2) mundur ... ..



o 2) mundur pada ga&ur sempat yang sama _SEbagalman a dtmaksud B

* pada angka 3 hurufoa, dara gaga!-a ab la menyeniuh aa':au- N
menjatuhkan gaaio : e : : : L

Smbudngn
gk

b, U S_iafémlﬂZig_-Z;ag maju dan mundur:

1) méhjalankan kendaraan bermotor uji dengan cara Zig-Zag
tanpa menyentuh/menjatuhkan patok sebanyak 11 buah; dan

2) Jarak antara paiok  satu dengan yang iain 1,5 kali panjang
kendaraan bermotor uiji.

@
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- Ujs Paﬂm' Pamﬁes dan Parkir S@ra

1 ' memarkir kencéaraan bermotcr uga dltempat yang ierbatas

L2y '-j-memarktr kendaraan bermoter Liji sen dengan pesm iurus cara e

- mundur. sekali jadilgerakan - serta ‘tanpa menyentuh patok.
ukuran area parkar lebar 2.5 meter dan panjang 1,5 kali
panjang kendaraan vermotor uji; dan

3) me_mar_k;r kendafaan bermotor uji paralel dengan posisi
menyamping dengan cara mundur dua kali gerakan tanpa
menyentuh patok  dengan ukuran area parkir panjang 1,5 kali
panjang kendaraan bermotor uji dan lebar 2,5 meter.

32
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KENDARAAN BERMOTOR UM

PARKIR PARALEL PARKIR SERI

Uji Mengemudikan Ranmor Berhenti diTanjakan dan Turunan:

1)  menjalanian r(eﬂdaraaﬁ bermotor uji pada tanjakan dengan
sudut kemiringan 15° kemudian iakukan pengereman dan
berhenti dirambu stop. Nelralkan perssneleng kemudian
jalankan kembali;

2} pada jalan datar jembatan dengan panjang 1,5 kali panjang
kKendaraan bermotor ujl serta tinggi jalan dari permukaan 2,5
meter, dilakukan pengereman dan berhenti di rambu stop,
kemudian netralkan perseneleng seria jalan kembali;

3) jalan kembali pada turunan dan berhenii di rambu stop lakukan
pengereman, nefralkan perseneleng serta jalan kembali;

4) lebar jalan pada materi taniakan dan twurunan 1,5 kali lebar
kendaraan bermotor uji; dan
5) penempatan .....



~5) penempatan Rambu stop ditanjakan, jalan datar serta turunan

- sekurang-kurangnya berada ditengah-tengah panjang jala.

TR AT 4 W Y
HENYESUAIKAN 1B HKAL

PARJANG MENYESUAIKAN

- SUDUTKEMIRINGAN  KENDARAAN BERMOTORUM SUDUT KEMIRINGAN

D. UJIAN PRAKTIK S C:

.

Standar prasarana lapangan:

Lokasi terhpat ujian memenuhi persyaratan dan telah disertifikasi untuk
dilaksanakan setiap materi ujian Praktik, antara lain:

a.

b

penguii terdiri dari 2 ( dua ) orang atau lebih uniuk seorang peseria
uji sepeda motor di masing - masing materi uji;

permukaan lapangan aspal atau beton tidak bergelombang;
tidak licin, berpasir;.

pelaksanaan ujian praktik dilapangan prakiik dan jalanan umum
dalam safu wilayah hukum;

sebelum melakukan pengujian disarankan kepada peseria tes
kendaraan yang akan digunakan uji prakiik;

standar pengukuran sepeda motor bagian fisik/ban depan dan
belakang terluar pada kendaraan (kecual)) stang stir serta kaca
spion;

lebar lapangan ujian minimum 50 m;

panjang lintasan jalandapangan ujian minimum : 100 m; dan

ruang tunggu peserta uji SiM.




Sarana Uja Pmmk

| a " pa‘éek u;s dengan ukua'an

1) tsnggl patak «ﬁmcm S
2} diame%ar wsd ?5 cm ﬁan

3) Wama orangeih;tam dﬁengkapl scat E:ghi

40 CM

b. garis-garis lapangan terbuat dari cat berwarna putih, khusus untuk
ujian angka delapan di atas garis agar ditempatkan patok dengan
jarak antar patok masing-masing 1,5 m kali panjang kendaraan
barmotor uji;

¢.  meja penguii;

d. nomor peseria Uji;

a2, rompi peserta uiji;

f.  helm;

g. peluit

h.  jas hujan;

i. sepeda motor uji;

i pengeras suarg;
k. kaca .....




a.

B.

E

 kaca mata teduh (hitam) ;

.- gm‘p .w_am'h- f B ﬁ'_ g

aiat iu is (puipenlspldot) .' o

o _' Eﬁaten ujxaﬂ Pmk‘iak s sawe &

beiangko pengu;uan dan T

Ugn P@ngemmamkeseambangan

.menjaiankan sepeda moter dengan kecepatan perseneleng

-stabil - 30 kmfjam, dengan persneling 2 berhenis pada garis

2}

Stop dengan teknik pengereman kombinasi yang lebih dominan
rem tangan bersamaan dengan rem belakang { kaki } untuk
menglmbangz rem depan, kaki kiri iurun dan palingkan kepala
ke kanan belakang konfirmasi keselamatan; dan

jarak dari start sampai finish adalah 9 buah patok dari ukuran
panjang kendaraan uji tambah 2 panjang kendaraan uji ( 1,5 m
) sedang lebar patok yang dilintasi adalah 2 x lebar kendaraan
bermotor uji untuk lebar lintasan pengereman.

2 kzall Isherkendaraanbarmotorujl

Uji Slalom/Zig - Zag

1)

menjalankan sepeda motor slalom/zig-zag melintasi patok
(kerucuf) dengan kecepatan 10 kmfjam, jarak aniar patok
1,5 kaii panjang kendaraan bermotor uji dan jari-jari tangan
tidak menekan iangkai kopling/pengereman sebelum titik
perhenti yang ditentukan;

2) kemudian ....




2) __-'__-j:kemucilan d;{anjutkan siaiom/zzg-zag dengan kecepatan_ L :
o stabil; -jaf&k patoki-“ satu dengan vang satu 3. kah pan;ang_ R

;:'____:'kendar” an. ber otor uji.

¢ Ujimembentuk Angka Delapan: -

1) - menjalankan - sepeda motor i - ciaiam hngkaran 3 kal:

- membeniuk. angka 8 (delapan), menglku‘n petunjuk arah, tidak
~berhenti dan kaki -tidak menginjak - iapangan seﬁa jar:-;an
iaﬂgan t;dak menarlk kcplsnglrem dan L

- 2) ' 'dl atas gaﬂs angka del apan dzietakkan patak dengan jarak
' antar mas;ng masmg patok - 1,5 kali panjang kendaraan
b@rmotor u;: ; &

2 HallLEBAR
HENDARAAN BERMCTOR U]

BERMOTOR U

3 KALL PANJARG
1.5 KAL PANJANG RENDARAAN BERMOTOR UK
HENDARAAN BERMOTOR UL

Uji Heaksi Rem Menghindar:

Konfirmasi keselamatan pada saat menjalankan sepeda motor
dengan kecepatan stabil perseneleng 2 atau 3, kemudian melakukan
pengereman pada Garis Kuning atau patok, lepas rem pada patok
atau Garis Hijau, lalu membelok sesuai petunjuk dari patugas, serta
berhenti pada garis stop dengan teknik pengereman kombinasi
uniuk rem belakang mengimbangi dan uniuk rem depan dominan,
kald kil turun dan palingkan kepala ke kanan belakang.

Zkali.....

' ar_h_ent pada garis. Stop,.”_




abaebabeloickenan/kirl |

e. . Uji Berbalik arah membentuk huruf U (Turn):

o Konfirmasi keselamatan pada saat akan menjalankan sepeda motor
- memutar dengan membentuk huruf U di jalan sempit vang lebarnya 2
kali panjang kendaraan bermotior uji, tanpa menginjaikkan kaki ke

lapangan dan pandangan terfuiu kearah yang akan dituju.

@ @
'@ @ @ @ _l
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4. Ketentuan lulus ujian Prakiik ! Surat Izin Mengemudi C:

a. peseria uii menyelesaikan seluruh materi ujian Praklik Surat zin
mengemudi © dengan tidak melakukan kesalahan, antara lain

1) tidak menyentuh dan menjatuhkan patok pada setiap materi
ujian,




: -':.2) : _kakl tsdak meﬂgmgak Bapangan pada maten u_ﬂan yang duiarang, o

' 3 -"'tsdak meiakukan pengereman pada ma‘s:er; u;:an yang d;iarang, S

cian e

DTS 4). -__l-_.peseria tadak mentaatl keiemuaﬂ uy praki;ak sesuai peﬁur&ju}{..: o B

B :_pengu;n

b. '-: ":'iset;ap peserta ujlan c%rbankaﬂ %:esempatan untuk mengulang 2 (dua);'_ D

kalﬁ sebe!um dmyatakan gugur

: Ketentuan Euius ugaan Praktik i Surat §zm ﬁﬁengamudi A 2LBH aan SQ%@

3 ;'_ﬁdmum mehpu&a

. a

'-meiaksanakan pengecekan kendaraan sesual dengan keteniuan

pengujian;

peserta Uji tldak boleh menyentuh ! menjatuhkan 1 {satu) atau lebih

patok - pada saat pelaksanaan ujian prakiik, dan kepala tidak boleh

menengok kebelakang pada saat materi. djian mundur pada jaiur
sempit, tetapi harus melihat melaiui spion kendaraan bermotor uji;

pada materi ujian menanjak kendaraan bermotor uji berhenti diawali
menakan rem kaki bersamaan dengan menekan pedal kopling pada
garis stop dan menarik handrem, selanjutnya netralkan perseneieng,
dan perintah penguji untuk jalan kendaraan uji, kendaraan ujj tidak
boleh mundur atau mati mesin. Apabila mundur dan mati mesin
dinyatakan gagal; dan

Setiap peserta ujian diberikan kesempatan uniuk mengulang 2 (dua)
xali sebelum dinyatakan gugur.

UJIAN PRAKTIK SiM D:

1.

uituk SIM D setara dengan SIM C, standar prasarana lapangan dan
sarana uji prakiik sama dengan perlengkapan uji Surat izin Mengemudi
C tetapi materi ujian hanya melaksanakan:

a) uji pengereman/keseimbangan;

by  uji slalom/zig zag; dan

¢} uji reaksi rem menghindar.

Z. unfak ...




"

- _uhtuk SiM D Setara dengan SIM A, standar prasarana lapangan dan

sarana uji praktik sama dengan neriengkapan u;s SIM A, tetapi materi

&

ujian hanya metaksanakan

uii memalankan ranmor ma;u dan munagur sa]auh 50 meter pada
jaiur semplt

uji pa_;rk_u_j pa_ra_ler_ dan _paf%ir ser; dan -_ |

uji mengemudikan. ranmaor be'rhén'ti.'di tanjékan dah furunan.
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